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ABSTRAK 

Hak atas tempat tinggal yang layak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin 

dalam berbagai instrumen hukum nasional dan internasional. Pemerintah Indonesia 

berupaya memenuhi hak ini melalui program Tabungan Perumahan Rakyat sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016. Namun, implementasi Tapera 

menimbulkan berbagai persoalan, seperti kewajiban kepesertaan tanpa jaminan manfaat 

yang setara, ketidaksesuaian antara besaran iuran dan manfaat, serta keterbatasan akses 

hanya bagi kelompok Masyarakat Berpenghasilan Rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaturan program Tapera serta mengevaluasi apakah Tapera mampu 

memenuhi hak atas perumahan yang layak bagi masyarakat dalam perspektif hak asasi 

manusia. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, historis, dan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

normatif, pengaturan Tapera mengandung sejumlah permasalahan yang berpotensi 

melanggar prinsip non-diskriminasi, keterjangkauan, dan akuntabilitas. Selain itu, dalam 

praktiknya, Tapera belum mampu secara efektif memenuhi hak atas rumah yang layak bagi 

seluruh peserta. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi menyeluruh dan reformulasi 

kebijakan agar Tapera lebih adil, inklusif, dan selaras dengan prinsip hak asasi manusia 

Kata Kunci: Tapera, Hak Asasi Manusia, Hak atas Perumahan Layak, Pengaturan 

Hukum, Keadilan Sosial. 
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ABSTRACT 

The right to adequate housing is part of human rights guaranteed by various national and 

international legal instruments. The Indonesian government seeks to fulfill this right 

through the Public Housing Savings Program as regulated under Law Number 4 of 2016. 

However, the implementation of Tapera raises various issues, such as mandatory 

participation without equitable benefit guarantees, a mismatch between the amount of 

contributions and the benefits received, and limited access restricted to Low-Income 

Communities. This study aims to analyze the legal regulation of Tapera and to evaluate 

whether Tapera is capable of fulfilling the right to adequate housing for the people from a 

human rights perspective. The research method used is normative legal research with 

statutory, historical, and conceptual approaches. The results indicate that, normatively, 

the regulation of Tapera contains several issues that potentially violate the principles of 

non-discrimination, affordability, and accountability. Furthermore, in practice, Tapera 

has not been effective in fulfilling the right to adequate housing for all participants. 

Therefore, a comprehensive evaluation and policy reformulation are needed to ensure that 

Tapera becomes more just, inclusive, and aligned with human rights principles. 

Keywords: Tapera, Human Rights, Right to Adequate Housing, Legal Regulation, Social 

Justice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Hak untuk memiliki tempat tinggal yang layak merupakan hak asasi manusia 

yang fundamental. Hal ini dijamin oleh Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut UUD NRI Tahun 1945 bahwa 

“setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan”.  

Le$bih lanju$t dalam Pasal 40 U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 1999 te $ntang 

Hak Asasi Manu$sia yang se $lanju$tnya dise $bu$t HAM me $nyatakan bahwa “se$tiap 

orang be$rhak u$ntu$k be$rte $mpat tinggal se$rta be$rke $hidu$pan yang layak.” Pada  pasal  

ini,  te$rdapat  prinsip  dasar  yang  su$dah  diakomodasi  didalam  hak atas pe$ru$mahan 

yang diaku$i ole$h HAM, dimana Pe$ru$mahan dan  Pe $rmu$kian  te$rmasu$k  salah  satu$  

ke $bu$tu$han  manu$sia  yang  me$mpu$nyai  pe$ran strate$gis dalam pe$ningkatan ku$alitas 

su$mbe $r daya manu$sia di Indone$sia.1  

Le$mbaga Pe $rse$rikatan Bangsa-Bangsa me$ncantu$mkan hak akan ru$mah 

se $bagai HAM, se $bagaimana dimu$at dalam Re $solu$si 217A De $klarasi U$nive $rsal Hak-

Hak Asasi Manu$sia tanggal 10 De $se $mbe $r 1948 pada Pasal 25 ayat (1).2 U$ndang-

U$ndang Nomor 11 Tahu$n 2005 te $ntang Pe $nge $sahan Inte$rnational Cove$nant on 

 
1 Miftakhul Ihwan, Cahya Fadillah., “Pemenuhan Hak Atas Rumah Layak Huni Bagi 

Masyarakat Miskin,” Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia (Indonesian Journal of Legal 

Community Engagement) JPHI 5, no. 1 (2022), https://doi.org/10.15294/jphi.v5i1.50011, hal. 89–

101. 
2 Budi Prayitno, Alfredo Sani Fenat, and Mahditia Paramita, Kesejahteraan Rakyat Atas 

Papan : Akselerasi Pemenuhan Kebutuhan Papan, Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan 

Rakyat Republik Indonesia 2012, hal.13. 
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E $conomic, Social and Cu$ltu$ral Rights (Kove $nan Inte$rnasional te$ntang Hak-Hak 

E $konomi, Sosial dan Bu$daya), se$cara e$ksplisit dalam Pasal 11 ayat (1) ju$ga 

me$ngaku$i hak se$tiap orang atas standar ke $hidu$pan yang layak bagi dirinya dan 

ke $lu$arganya, te$rmasu$k hak atas pe$ru$mahan yang me$madai.  

Adanya jaminan hu$ku$m yang ku$at te$rnyata be$lu$m dapat me$re $alisasikan hak 

atas te$mpat tinggal yang layak, hal ini me$njadi tantangan be$sar di Indone$sia. 

Tantangan dalam pe$me $nu$han hak atas te$mpat tinggal tidak hanya te$rbatas pada 

ku$antitas, te$tapi ju$ga ku$alitas. 

 Laju$ pe $rtu$mbu$han pe$ndu$du$k yang tinggi te$lah me$ngakibatkan le$dakan 

pe $ndu$du$k di wilayah pe$rkotaan, yang sayangnya tidak diimbangi de$ngan 

ke $te$rse $diaan pe$ru$mahan yang me$madai dan te$rjangkau$. Harga tanah dan prope$rti 

di kota-kota be$sar ce$nde$ru$ng tinggi, se$hingga me$njadikan ke$pe $milikan ru$mah 

me$njadi se $makin su$lit bagi se$bagian be$sar masyarakat, te$ru$tama bagi masyarakat 

be $rpe$nghasilan re$ndah yang se$lanju$tnya dise $bu$t MBR.3  

Dilihat dari Data Badan Pu$sat Statistik me$nu$nju$kkan bahwa hingga tahu$n 

2023, ru$mah tangga yang be$lu$m me$miliki ru$mah se $ndiri me$ncapai angka 15,21 

pe $rse $n dan pe $rse $ntase$ ru$mah tangga yang me$ne $mpati ru$mah ku$mu$h atau$ tidak layak 

tahu$n 2023 me$ncapai 7,94 pe$rse $n.4 Angka ini me$nce$rminkan ke$se $njangan yang 

signifikan antara ke$bu$tu$han dan ke$te$rse $diaan pe$ru$mahan yang layak bagi 

masyarakat, maka dari itu$ dibu$tu$hkan pe$ran pe$me$rintah u$ntu$k me$ngatasi masalah 

 
3 Anggih Prastiyo, Melinda Noer, Verinita., “Evaluasi Program Penyediaan Perumahan Pada 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah Di Kota Bukittinggi”. Jurnal Riset Tindakan Indonesia. Vol. 7, 

No. 3, 2022, pp. hal 406-411. 
4 Badan Pusat Statistik, Indikator Perumahan Dan Kesehatan Lingkungan 2023, vol. 5, 2023, 

hal.282. 
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ini, se$pe $rti yang te$lah diamanatkan dalam Pasal 54 ayat (2) U$ndang-U$ndang Nomor 

1 Tahu$n 2011 te $ntang Pe$ru$mahan dan Kawasan Pe $rmu$kiman bahwasanya 

pe $me$rintah wajib me$me$nu$hi ke$bu$tu$han ru$mah bagi MBR de$ngan me$lalu$i program 

pe $re$ncanaan pe$mbangu$nan pe$ru$mahan se$cara be$rtahap dan be$rke$lanju$tan. 

Program bantu$an ru$mah yang dilaksanakan ole$h pe $me $rintah se$be $narnya 

su$dah ada se $jak tahu$n 1950 pada saat Kongre $s Pe $ru$mahan Rakyat Se$hat di 

Bandu$ng. Salah satu$ hasil kongre$s te $rse $bu$t adalah me$rancangkan program 

Pe $ru$mahan Nasional (Pe$ru$mnas) se $bagai pe $rintis ru$mah mu$rah di Indone$sia.5   

Be $rbagai program bantu$an ru$mah lainnya yang dise $diakan ole$h  pe $me$rintah 

se $pe $rti, Program Ru$mah Su$su$n Se $ribu$ Me $nara, Fasilitas Pe $mbayaran Finansial 

Pe $ru$mahan, dan Progam Se$ju$ta Ru$mah. Pe $me$rintah ju$ga me $lu$ncu$rkan program 

Tabu$ngan Pe $ru$mahan Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil yang se$lanju$tnya dise$bu$t Tape$ru$m 

PNS, Program ini dike$lola ole$h Badan Pe $rtimbangan Tape$ru$m PNS yang diatu$r 

dalam Ke$pu$tu$san Pre $side $n Nomor 14 Tahu$n 1993 te$ntang Tape$ru$m PNS yang 

ke $mu$dian diu$bah de$ngan Ke$pu$tu$san Pre $side$n Nomor 46 Tahu$n 1994 te$ntang 

Pe $ru$bahan Atas Ke$pu$tu$san Pre $side$n Nomor 14 Tahu$n 1993 te$ntang Tape$ru$m PNS. 

Se $tiap Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil akan dike$nakan potongan u$ang tabu$ngan pe$ru$mahan 

yang akan dipu$ngu$t dari gaji se $su$ai de$ngan golongannya se$tiap bu$lan mu$lai dari 

bu$lan Janu$ari tahu$n 1993.6 

 
5 Jawahir Gustav Rizal, “Sejarah Program Perumahan Rakyat Dari Zaman Sukarno Hingga 

Jokowi,” 2020, https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/03/190000865/sejarah-program-

perumahan-rakyat-dari-zaman-sukarno-hingga-jokowi?page=all. Diakses 20 September, 2024 
6Amanda Rachmadita, “Dulu Taperum, Kini Tapera,” 2024, 

https://historia.id/ekonomi/articles/dulu-taperum-kini-tapera-D8oQe/page/1. Diakses 21 Agustus, 

2024 
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Se $iring de$ngan me$ningkatnya pe$rmintaan pe $ru$mahan di kalangan pe$ndu$du$k 

Indone $sia, harga tanah dan ru$mah yang te $rse $dia ju$ga me $ningkat. Ke$naikan ini 

sangat tajam dan tidak se$jalan de$ngan pe $ndapatan pe$ndu$du$k Indone$sia, yang 

me$nye $babkan pe$nu$ru$nan daya be$li me$re $ka, ole$h kare$na itu$, pe $me$rintah 

me$nginisiasi program Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat yang se$lanju$tnya dise$bu$t 

Tape$ra me$lalu$i U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 te$ntang Tape$ra yang 

disahkan pada tanggal 24 Mare$t 2016.  

U$rge $nsi pe$lu$ncu$ran Tape$ra didasarkan pada be$be$rapa faktor Pe$rtama, 

ke $bu$tu$han akan siste$m pe$mbiayaan pe $ru$mahan yang be$rke $lanju$tan dimana 

program pe$me$rintah se$be $lu$mnya se$pe $rti Fasilitas Liku$iditas Pe$mbiayaan 

Pe $ru$mahan dan Kre$dit Pe$milikan Ru$mah yang se $lanju$tnya dise$bu$t KPR masih 

be $rgantu$ng pada Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara, yang me$mbatasi 

ke $be$rlanju$tan dan skalabilitasnya, se$dangkan Tape$ra se $bagai siste$m yang mandiri 

dan be$rke $lanju$tan me$lalu$i iu$ran pe$se $rta. Ke $du$a, pe$rlu$asan caku$pan ke$pe$se $rtaan, 

be $rbe$da de$ngan Tape$ru$m PNS yang hanya me$ncaku$p Pe $gawai Ne$ge$ri Sipil, Tape$ra 

dirancang u$ntu$k me$ncaku$p se $lu$ru$h pe $ke $rja baik di se$ktor formal mau$pu$n informal, 

se $hingga diharapkan dapat me$njangkau$ le$bih banyak masyarakat.  

Tape$ra hadir de$ngan visi yang le$bih inklu$sif, be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghimpu$n 

dan me$nye$diakan dana mu$rah jangka panjang yang be$rke $lanju$tan u$ntu$k 

pe $mbiayaan pe$ru$mahan. De$ngan disahkannya U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 

2016 te$ntang Tape$ra, dipe$rlu$kan pe$ratu$ran pe $laksana yang le$bih rinci.  

Me $nindak lanju$ti ke$lu$arnya U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 te$ntang 

Tape$ra, pe$me$rintah me$ne$tapkan Pe$ratu$ran Pe$me $rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 
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te$ntang Pe$nye $le$nggaraan Tape$ra yang me$ru$pakan pe$laksanaan dari ke$te$ntu$an Pasal 

16, Pasal 17 ayat (2), Pasal 21 ayat (5), Pasal 35 ayat (3), Pasal 62 ayat (3), dan 

Pasal 72 ayat (2) U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 te $ntang Tape$ra.7 Pe $ratu$ran 

Pe $me$rintah ini me$ngatu$r se $cara rinci me$nge $nai me$kanisme$ pe $nye $le$nggaraan 

Tape$ra, te$rmasu$k aspe $k-aspe$k se $pe $rti ke $pe $se $rtaan, iu$ran, manfaat, dan tata ke$lola 

dana Tape$ra.  

Salah satu$ poin pe$nting dalam Pe$ratu$ran Pe $me$rintah ini adalah pe$ngatu$ran 

me$nge $nai ke$pe $se $rtaan Tape$ra. Pe $ratu$ran ini me$ne $gaskan bahwa ke$pe $se $rtaan Tape$ra 

be $rsifat wajib bagi pe$ke $rja yang te$lah me$ne $rima gaji atau$ u$pah, baik yang be$ke$rja 

di se $ktor formal mau$pu$n informal.  

Pasal 15 Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te $ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tape$ra ju$ga me$ngatu$r be $saran iu$ran Tape$ra. Dite$tapkan bahwa 

iu$ran bu$lanan se$be $sar 3% dari gaji atau$ u$pah, de $ngan rincian 2,5% ditanggu$ng ole $h 

pe $ke$rja dan 0,5% ole$h pe $mbe $ri ke$rja. U$ntu$k pe $ke $rja mandiri, se$lu$ru$h iu$ran 

ditanggu$ng se $ndiri. Pe $ratu$ran ini ju$ga me$nje $laskan te$ntang manfaat yang bisa 

dipe$role $h pe$se $rta Tape$ra. Manfaat u$tama adalah pe$mbiayaan pe$ru$mahan, baik 

u$ntu$k pe$mbe $lian ru$mah, pe$mbangu$nan ru$mah, mau$pu$n pe$rbaikan ru$mah.  

Te$rbitnya Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te$ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tape$ra, program Tape$ra mu$lai be$rope $rasi de$ngan pe$mbe $ntu$kan 

Badan Pe$nge $lola Tape$ra yang se$lanju$tnya dise$bu$t BP Tape$ra. Me $nu$ru$t data BP 

Tape$ra, hingga de$ngan 31 De$se $mbe $r 2022, ju$mlah pe$se $rta aktif se$banyak 3.888.160 

 
7 Novianti, “Implikasi PP Penyelenggaraan Tapera dan PP Penyelenggaraan Program Jht 

Terhadap Program Perumahan Bagi Pekerja Swasta”. Vol. XII, No.12/II/Puslit/Juni/2020 
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orang, yang te $rdiri dari pe$se $rta Aparatu$r Sipil Ne $gara (e$ks. Badan Pe $rtimbangan 

Tape$ru$m PNS) se $ju$mlah 3.646.438 orang, pe $se $rta Aparatu$r Sipil Ne $gara baru$ 

(Calon Pe$gawai Ne $ge$ri Sipil dan Pe$gawai Pe$me $rintah de$ngan Pe $rjanjian Ke $rja)  

se $ju$mlah 218.956 orang, pe$se $rta Badan U$saha Milik Ne$gara se $ju$mlah 22.418 orang 

dan pe$se $rta dari Badan Hu$ku$m Pu$blik se $banyak 348 orang.8  

Se $lama masa imple$me $ntasi awal program ini, pe$me $rintah te$ru$s me$laku$kan 

e $valu$asi dan pe$ngkajian te$rhadap e$fe$ktivitas program ini. Hasil e$valu$asi te$rse $bu$t 

me$nu$nju$kkan adanya be$be $rapa aspe$k yang pe$rlu$ dise$mpu$rnakan u$ntu$k 

me$ningkatkan e$fe $ktivitas dan jangkau$an program Tape$ra, ole$h kare$na itu$, 

pe $me$rintah ke$mu$dian me$ne$rbitkan Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 21 Tahu$n 2024 

te$ntang Pe $ru$bahan atas Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te$ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tape$ra.  

Be $be$rapa hal pokok yang diatu$r dalam Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 21 

Tahu$n 2024 te $ntang Pe$ru$bahan atas Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 

te$ntang Pe $nye $le$nggaraan Tape$ra ini me$ngatu$r ke $te $ntu$an diantaranya ke$we $nangan 

pe $ngatu$ran Ke$pe $se $rtaan Tape$ra ole$h Ke $me $nte$rian te$rkait, se$rta pe$misahan su$mbe$r 

dana antara dana Fasilitas Liku$iditas Pe$mbiayaan Pe$ru$mahan dari dana Tape$ra.9 

Adanya program Tape$ra yang diadakan ole$h pe $me $rintah ini su$dah me$njadi 

langkah dalam pe$me$nu$han HAM namu$n, dalam pe$laksanaannya, te$rdapat be$rbagai 

ke $ndala yang me$nimbu$lkan pe$rde$batan. Pe $rmasalahan u$tama dalam imple$me$ntasi 

 
8 BP Tapera, “Rumah Berkualitas Untuk Semua Quality Housing for All Bersama 

Wujudkan,” Laporan Pengelolaan Program Tapera, 2023, hal. 105. 
9 Divisi Komunikasi Badan Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat, “Tingkatkan Efektivitas 

Penyelenggaraan Tapera, Pemerintah Tetapkan Pp No.21 Tahun 2024,” 2024, 

https://www.tapera.go.id/2024/05/tingkatkan-efektivitas-penyelenggaraan-tapera-pemerintah-

tetapkan-pp-no-21-tahun-2024/. Diakses 24 September 2024 
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Tape$ra adalah me$nge$nai ke$wajiban ke$pe $se $rtaan dan be$saran iu$ran yang dianggap 

me$mbe $ratkan se$rta tu$mpang tindih de$ngan program yang su$dah ada se $pe $rti Pajak 

Pe $nghasilan (PPh) de$ngan tarif pajak 5% hingga 30% te$rgantu$ng pada be$saran 

pe $nghasilan tahu$nan, BPJS Ke $se $hatan de$ngan iu$ran se $be$sar 5% dari gaji, de$ngan 

rincian 4% ditanggu$ng ole$h pe$mbe$ri ke$rja dan 1% ole$h pe $ke$rja, BPJS 

Ke $te$nagake$rjaan Jaminan Hari Tu$a de$ngan total iu$ran se$be $sar 5,7% dari gaji, 

de $ngan 2% ditanggu$ng ole$h pe$ke $rja dan 3,7% ole$h pe $mbe$ri ke$rja., dan BPJS 

Ke $te$nagake$rjaan Jaminan Pe$nsiu$n de $ngan total iu$ran se $be $sar 3% dari gaji, de$ngan 

1% ditanggu$ng ole$h pe$ke$rja dan 2% ole$h pe$mbe $ri ke$rja.10 Hal ini me$nimbu$lkan 

ke $khawatiran te$rkait ke$se $imbangan antara kontribu$si yang dibayarkan de$ngan 

manfaat yang dipe$role$h pe $se $rta. Ke$tidakse$imbangan antara be$saran iu$ran dan akse$s 

te$rhadap pe$ru$mahan yang layak me$nimbu$lkan pe$rtanyaan me$nge$nai e$fe $ktivitas 

program ini dalam me$me$nu$hi hak atas pe$ru$mahan. 

Be $rdasarkan data yang dirilis ole$h Badan Pu$sat Statistik, rata-rata gaji/u$pah 

pe $ke$rja formal dan informal di Indone$sia pada tahu$n 2024 adalah Rp3.267.618 pe$r 

bu$lan.11 Ke $te $ntu$an dalam Pasal 15 Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 

te$ntang Pe $nye$le$nggaraan Tape$ra, be$saran potongan iu$ran Tape$ra se $be$sar 3% dari 

gaji akan me$nghasilkan potongan se$kitar Rp98.028,54 se $tiap bu$lannya, apabila 

se $orang pe$se $rta me$ndaftar pada u$sia 25 tahu$n dan te$ru$s me$mbayar iu$ran hingga 

me$ncapai u$sia pe$nsiu$n pada 58 tahu$n, maka se $lama 33 tahu$n, dana yang te$rku$mpu$l 

 
10 Utami, Cici Dwi Universitas Putera Batam, Fakultas Hukum, “Tabungan Perumahan 

Rakyat Terhadap Eksistensi Peraturan Pemerintah Nomor,” 2022, hal. 3. 
11  Badan Pusat Statistik (BPS - Statistics Indonesia) “Rata-rata Upah/Gaji (Rupiah), 2024”. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTUyMSMy/rata-rata-upah-gaji.html. Diakses 15 

November 2024. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTUyMSMy/rata-rata-upah-gaji.html
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se $cara total adalah se$kitar Rp38.819.302,84, tanpa me$mpe$rtimbangkan hasil 

pe $mu$pu$kan inve$stasi. 

Be $rdasarkan re$alitas pasar prope$rti saat ini, harga ru$mah se $de$rhana di 

pe $rkotaan rata-rata be$rkisar mu$lai dari ratu$san ju$ta hingga miliaran. Dana hasil 

tabu$ngan se$be $sar Rp38.819.302,84 ju$ta je $las tidak akan cu$ku$p u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke $bu$tu$han pe $mbe$lian ru$mah tanpa adanya tambahan pe$mbiayaan se$pe $rti KPR. 

Pote $nsi ke$tidakse$su$aian antara hasil potongan iu$ran de$ngan ke$bu$tu$han riil 

masyarakat me$njadi salah satu$ isu$ yang pe $rlu$ dipe$rhatikan. 

Be $rdasarkan pe$rmasalahan di atas, pe$nting u$ntu$k me $laku$kan pe$ne $litian 

te$ntang pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan Tape$ra, khu$su$snya dalam konte$ks 

pe $me$nu$han HAM. Pe $ne $litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis se$jau$h mana 

program Tape$ra se $jalan de$ngan prinsip-prinsip HAM, ole $h kare$na itu$, pe $nu$lis 

te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti dan me$nu$angkan dalam be$ntu$k pe $nu$lisan karya ilmiah 

skripsi de$ngan ju$du$l “Analisis Pengaturan Program Tabungan Perumahan 

Rakyat Dalam Perspektif Pemenuhan Hak Asasi Manusia” 

B. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan Latar Be$lakang yang te$lah diu$raikan di atas, maka pokok 

masalah yang akan di kaji dalam pe$ne $litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana pe$ngatu$ran program Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat di Indone$sia?  

2. Apakah program Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat te$lah mampu$ me $me$nu$hi hak 

pe $se $rta u$ntu$k me$ndapatkan ru$mah yang layak? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$nganalisis pe$ngatu$ran program Tape$ra di Indone$sia, te$rmasu$k dasar 

hu$ku$m, me$kanisme$ pe$laksanaan, se$rta ke$se $su$aiannya de$ngan prinsip ke$bijakan 

pe $ru$mahan yang be$rke$lanju$tan dan inklu$sif. 

2. U$ntu$k me$nganalisis ke$se $su$aian program Tape$ra de$ngan prinsip-prinsip hak 

asasi manu$sia dalam pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan, khu$su$snya te $rkait 

pe $me$nu$han hak pe$se $rta atas pe$ru$mahan yang layak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Se $cara Te$oritis 

Pe $ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe $rikan kontribu$si signifikan 

te$rhadap pe$nge $mbangan ilmu$ hu$ku$m, khu$su$snya dalam bidang hu$ku$m tata 

ne $gara dan HAM. De $ngan me$nganalisis re $gu$lasi Tape$ra dalam kaitannya 

de $ngan prinsip HAM, pe $ne $litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me $mpe$rkaya lite$ratu$r 

akade$mis te$ntang ke$bijakan pe$ru$mahan rakyat dan kaitannya de$ngan HAM, 

se $rta me$mbe$rikan wawasan baru$ me$nge $nai tantangan dan pe$lu$ang dalam 

ke $bijakan pe$mbiayaan pe$ru$mahan di Indone $sia. 

2. Se $cara Praktis 

Pe $ne $litian ini me$miliki manfaat yang lu$as bagi be$rbagai pe$mangku$ 

ke $pe$ntingan. Bagi pe$me $rintah, pe$ne $litian ini me$nye $diakan e$valu$asi me$ndalam 

te$rhadap program Tape$ra, yang dapat digu$nakan se$bagai bahan pe$rtimbangan 

dalam pe$nye$mpu$rnaan ke$bijakan di masa de$pan. De$ngan me$nyoroti pote$nsi 

konflik antara ke$bijakan Tape$ra de $ngan prinsip-prinsip HAM, pe $ne $litian ini 

dapat me$mbantu$ dalam pe$nyu$su$nan re $gu$lasi yang le$bih se $laras de$ngan HAM. 
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Bagi masyarakat, khu$su$snya pe$ke $rja, pe$ne $litian ini be$rtu$ju$an me$ningkatkan 

pe $mahaman te$ntang hak-hak me$re $ka te$rkait program Tape$ra. 

E. Kerangka Konseptual 

U$ntu$k me $nghindari adanya salah pe$nafsiran te$rhadap para pe$mbaca, haru$s 

dike$tahu$i te$rle$bih dahu$lu$ pe $nge $rtian dari ju$du$l te$rse $bu$t te$ru$tama kata-kata yang 

masih kabu$r pe$nge $rtiannya u$ntu$k me$nge $tahu$i kata yang ada dalam ju$du$l te$rse $bu$t 

maka pe$nu$lis me$nje $laskan be$be $rapa konse $psi yang be $rkaitan de $ngan pe$nu$lisan ini 

yaitu$ se $bagai be$riku$t : 

1. Pe $ngatu$ran 

Dalam ilmu$ hu$ku$m, pe $ngatu$ran itu$ pada dasarnya me$ru$ju$k pada 

pe $ratu$ran yang dibu$at se$cara te$rtu$lis, kare$na dike$lu$arkan dalam be$ntu$k 

ke $pu$tu$san te $rtu$lis, maka je$nis pe $ratu$ran ini biasa kita se $bu$t se $bagai hu$ku$m 

te$rtu$lis. Pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan ini dibu$at ole$h pe$jabat atau$ le $mbaga 

yang me$mang me$miliki ke$we $nangan u$ntu$k me$mbu$at atu$ran yang be$rlaku$ 

se $cara u$mu$m dan me$ngikat se$mu$a orang, se $pe $rti yang dinyatakan dalam Pasal 

1 ayat (2) U$ndang-U$ndang Nomor 10 Tahu$n 2004 te $ntang Pe$mbe $ntu$kan 

Pe $ratu$ran Pe $ru$ndang-U$ndangan, yang me$nyatakan bahwa “Pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan adalah pe$ratu$ran te$rtu$lis yang dibe$ntu$k ole$h le$mbaga 

ne $gara atau$ pe$jabat yang be$rwe $nang dan me$ngikat se$cara u$mu$m”. 

Dalam pandangan U$tre$cht, pe $ngatu$ran dide$finisikan se $bagai se$bu$ah 

siste $m yang me$mu$at ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an te$ntang apa yang haru$s dan tidak 

bole$h dilaku$kan u$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$te$ratu$ran sosial, dimana se$tiap anggota 
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masyarakat be$rke $wajiban u$ntu$k me$matu$hinya. Pe $ngatu$ran adalah prose$s, cara, 

atau$ pe $rbu$atan me$ngatu$r.12 

Maria Farida Indrati Soe $rprapto me$nyatakan bahwa istilah pe$ru$ndang-

u$ndangan (le$gislation, we$tge$ving atau$ ge$ze $tzge$bu$ng) me$mpu$nyai 2 pe$nge$rtian 

yang be$rbe $da, yaitu$ : 

a. “Pe $ru$ndang-u$ndangan me$ru$pakan prose $s pe $mbe$ntu$kan atau$ prose $s 

me$mbe $ntu$k pe $ratu$ran-pe$ratu$ran Ne $gara, baik tingkat pu$sat mau$pu$n 

tingkat dae$rah. 

b. Pe $ru$ndang-u$ndangan adalah se$gala pe $ratu$ran Ne$gara, yang 

me$ru$pakan hasil pe$mbe $ntu$kan pe$ratu$ran-pe $ratu$ran, baik tingkat pu$sat 

mau$pu$n di tingkat dae$rah.”13 

 

2. Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat 

Pasal 1 ayat 1 U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 te $ntang Tape$ra 

me$nyatakan bahwa Tape$ra adalah pe$nyimpanan yang dilaku$kan ole$h pe$se $rta 

se $cara pe$riodik dalam jangka waktu$ te $rte$ntu$ yang hanya dapat dimanfaatkan 

u$ntu$k pe$mbiayaan pe$ru$mahan dan/atau$ dike $mbalikan be$riku$t hasil 

pe $mu$pu$kannya se $te$lah ke$pe$se $rtaan be$rakhir.  

Tape$ra me$nghimpu$n dan me $nye$diakan dana mu$rah jangka panjang yang 

be $rke$lanju$tan u$ntu$k pe $mbiayaan pe$ru$mahan dalam rangka me$me$nu$hi 

ke $bu$tu$han ru$mah yang layak dan te$rjangkau$ bagi pe $se$rta. Hal ini 

me$nggu$nakan prinsip gotong royong, se$mu$a pe$se $rta me$mbayar iu$ran, namu$n 

 
12 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),”. Https://kbbi.web.id/atur. Diakses pada 18 

November 2024. 
13 Ralph Adolph, “Pengaturan Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Dalam 

Sistem Kepegawaian Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan,” no. 3 (n.d.): hal.14. 
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hanya pe$se $rta MBR yang bisa me$manfaatkan pe$mbiayaan Tape$ra. Pe$se $rta 

bu$kan MBR hanya be$rhak me$ne$rima simpanan dan hasil pe$mu$pu$kannya.14 

3. Pe $me$nu$han Hak Asasi Manu$sia 

Pe $me$nu$han HAM adalah u$paya u$ntu$k me$mastikan bahwa se$tiap individu$ 

me$ndapatkan hak-hak dasar yang me$le$kat pada dirinya se$bagai manu$sia. Hak-

hak ini me$ncaku$p hak sipil, politik, e$konomi, sosial, dan bu$daya, se$pe $rti hak 

atas ke$hidu$pan, ke$be$basan, ke$adilan, pe$ndidikan, ke$se $hatan, pe$ke $rjaan yang 

layak, dan te$mpat tinggal yang layak di mana tanpa pe$me$nu$han hak te$rse $bu$t, 

martabatnya se$bagai manu$sia akan te$rlanggar.  

Pe $me$nu$han HAM me $nu$ntu$t adanya pe$ngaku$an dan re$alisasi hak-hak 

dasar manu$sia ole$h ne $gara, te$rmasu$k hak atas pe$ru$mahan yang layak se$bagai 

bagian dari ke$bu$tu$han e $se $nsial manu$sia. Dalam hal ini, ne$gara me$miliki 

ke $wajiban u$ntu$k me $mastikan bahwa se$tiap warga ne$gara dapat me$ngakse$s 

hu$nian yang layak dan te$rjangkau$ se$bagaimana yang diatu$r dalam Pasal 28H 

ayat (1) U$ndang-U$ndang Dasar Ne $gara Re $pu$blik Indone$sia, Konside$ran hu$ru$f 

b U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu$n 2011 te$ntang Pe$ru$mahan dan Kawasan 

Pe $rmu$kiman, dan dalam Pasal 40 U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 1999 

te$ntang Hak Asasi Manu$sia. 

Pe $me$nu$han HAM dalam ke$rangka ne$gara hu$ku$m diwu$ju$dkan me$lalu$i 

pe $ngatu$ran dalam konstitu$si dan u$ndang-u$ndang, yang dilaksanakan ole$h 

 
14 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, “Tabungan Perumahan Rakyat,” 

2016, hal.1–38. 



 
 

 

13 
 

ne $gara me$lalu$i ke$bijakan, program, se$rta pe$ne$gakan hu$ku$m ole$h le$mbaga 

pe $radilan dan institu$si te$rkait.15  

Se $bagai be$ntu$k pe $me$nu$han hak atas pe $ru$mahan, pe$me$rintah te$lah 

me$ngimple$me$ntasikan program Tape$ra yang diatu$r me $lalu$i U$ndang-U$ndang 

Nomor 4 Tahu$n 2016 te $ntang Tape$ra, Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 

2020 te$ntang Pe$nye $le$nggaraan Tape$ra, se $rta Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 21 

Tahu$n 2024 te$ntang Pe$ru$bahan atas Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 25 Tahu$n 

2020 te $ntang Pe$nye $le$nggaraan Tape$ra. Re $gu$lasi ini me$nce$rminkan langkah 

konkre $t ne$gara dalam me$wu$ju$dkan akse $s pe $ru$mahan yang le$bih lu$as dan 

te$rjangkau$ bagi masyarakat. 

Dari pe$nge$rtian-pe$nge $rtian di atas, dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa 

maksu$d dari ju$du$l "Analisis Pengaturan Program Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat 

dalam Pe$rspe $ktif Pe$me$nu$han Hak Asasi Manu$sia" adalah me$laku$kan analisis 

me$nge $nai bagaimana re$gu$lasi atau$ atu$ran te $rkait program Tape$ra dirancang, 

dite$rapkan, dan be$rfu$ngsi dalam u$paya me$me $nu$hi hak atas pe$ru$mahan yang 

layak se$bagai bagian dari HAM. 

F. Landasan Teori 

1. Te$ori Kepastian Hukum 

Ke $pastian hu$ku$m (Le$gal Ce $rtainty) me$ru$pakan salah satu$ tu$ju$an u$tama 

dari hu $ku$m itu$ se $ndiri, yang e$rat kaitannya de $ngan u $paya u$ntu $k me$wu$ju$dkan 

ke $adilan. Ke$pastian hu$ku$m me$ru$pakan e$le$me $n pe$nting dalam su $atu$ ne$gara 

 
15 Badher Johan Nasution, Negara Hukum Dan Hak Asasi Manusia (Bandung: CV. Mandar 

Maju, 2012).hal.10. 
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hu$ku$m. Pandangan ini diaku$i ole$h Frie$drich von Haye$k, yang me$ne $gaskan 

bahwa “Ke$pastian hu$ku$m adalah salah satu $ atribu$t u $tama dari the$ ru$le$ of law 

itu$ se $ndiri, yakni atribu$t be$rlaku $ u$mu$m (ge $ne$rality), dan atribu$t ke $se $taraan 

(e $qu$ality).”16 

Ke $pastian hu$ku$m me $miliki du$a makna u $tama. Pe$rtama, adanya atu$ran 

yang be$rsifat u$mu$m me$mbe $rikan pandu$an bagi individu$ me$nge$nai tindakan 

yang bole$h atau$ tidak bole$h dilaku$kan. Ke $du$a, atu$ran te$rse $bu$t me$mbe $rikan 

pe $rlindu$ngan hu $ku$m bagi individu$ dari tindakan se$we $nang-we$nang 

pe $me$rintah. De$ngan adanya atu$ran yang je$las, individu$ dapat me$mahami 

batasan dan ke$wajiban yang dapat dike $nakan ole$h ne$gara. Ke$pastian hu$ku$m 

bu$kan hanya be$ru$pa pasal-pasal dalam u$ndang-u$ndang, me$lainkan ju$ga adanya 

konsiste $nsi dalam pu$tu$san hakim antara pu $tu$san hakim yang satu$ dan pu$tu$san 

hakim lainnya.17  

2. Te$ori Hak Asasi Manu$sia. 

HAM me $ru$pakan hak fu$ndame$ntal yang dibe$rikan ole$h Tu$han Yang 

Maha Ku$asa, be$rsifat alamiah dan me$le$kat pada se$tiap manu$sia. Sejak awal 

berdirinya, Indonesia telah menempatkan isu hak asasi manusia sebagai bagian 

penting dalam dinamika politik dan ketatanegaraannya. Komitmen negara 

terhadap penghormatan, perlindungan, dan pemajuan hak asasi manusia 

 
16 Isyanto, Teori Hukum: Suatu Pengantar Dengan Pendekatan Tematik, 2016, .hlm.101 
17 Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 

2017.hal.137. 
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tercermin dalam ideologi Pancasila serta termaktub secara konstitusional 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.18 

Soe $tandyo Wignjosoe$broto me $nyatakan bahwa “HAM adalah hak-hak 

me$ndasar yang diaku$i se $cara u$nive$rsal se $bagai hak-hak yang me$le$kat pada 

manu$sia kare$na hakikat dan kodratnya se $bagai manu$sia.”19 Be$be $rapa nilai 

fu$ndame$ntal dalam HAM me$lipu$ti ke$be $basan, ke$se $taraan, otonomi, dan 

ke $amanan. Namu$n, e$se $nsi se $jati dari HAM se $su$nggu$hnya adalah martabat 

manu$sia itu$ se $ndiri, se $bu$ah pe $ngaku$an akan harkat dan harga diri yang me$le$kat 

pada se$tiap individu$ se $bagai makhlu$k yang be$rmartabat dan me$miliki 

ke $hormatan dasar.20  

Hak alamiah se$mu$a individu$ te$rse $bu$t tidak lahir dari pe$ngaku$an politis 

yang dibe$rikan ne$gara  ke$pada me$re$ka. De$ngan kata lain HAM tidak 

me$me $rlu$kan pe $ngaku$an, baik dari pe$me$rintah mau$pu$n siste $m hu$ku$m kare $na 

HAM be $rsifat u$nive $rsal. Te$rmasu$k dalam ke$lompok hak ini adalah hak u$ntu$k 

hidu$p, hak atas ke$be $basan, se$rta hak atas harta ke$kayaan.21 

3. Te$ori Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

Pembentukan hukum di Indonesia mengikuti sistem civil law, namun 

tetap mempertimbangkan kondisi yang ada di masyarakat. Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

 
18 Iswandi, Zachary Raihan, dan Meri Yarni. “Peran Komnas HAM Dalam Mengawasi dan 

Memastikan Hak Asasi Manusia Berdasarkan Kepres Nomor 50 Tahun 1993.” Limbago: Journal of 

Constitutional Law, Vol. 4 No. 2 (2024): 243 
19 Rahayu, Hukum Hak Asasi Manusia (Edisi Revisi 2015) (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2010). hal.2. 
20 Firdaus Arifin, Hak Asasi Manusia Teori, Perkembangan Dan Pengaturan, Penerbit Thafa 

Media, 2019, http://repository.unpas.ac.id/45262/1/HAM.pdf. hal.3. 
21 Badher Johan Nasution, Negara Hukum Dan Hak Asasi Manusia.(Bandung: CV. Mandar 

Maju, 2012). hal.5-6 
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menjelaskan bahwa agar sebuah peraturan memiliki kualitas yang baik, maka 

harus didasarkan pada tiga landasan utama. Pertama, landasan filosofis, yaitu 

nilai-nilai dasar bangsa seperti Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. Kedua, 

landasan sosiologis, yaitu peraturan dibuat untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat. Ketiga, landasan yuridis, yaitu peraturan harus sesuai dengan 

sistem hukum yang ada, tidak bertentangan dengan peraturan lain, dan mampu 

memberikan kepastian serta keadilan hukum.22 

Be $rdasarkan U$ndang-U$ndang Nomor 10 Tahu $n 2004 te $ntang 

Pe $mbe$ntu$kan Pe$ratu $ran Pe$ru$ndang-U$ndangan, pe$nge $rtian pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan adalah pe$ratu$ran te$rtu$lis yang dibe$ntu$k ole$h le$mbaga 

ne $gara atau$ pe$jabat yang be$rwe $nang dan me$ngikat se$cara u$mu$m.  

Me $nu$ru$t Bagir Manan, pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan me$ru$pakan: 

a. “Se $tiap ke$pu$tu$san te $rtu$lis yang dike$lu$arkan pe $jabat atau$ lingku$ngan 

jabatan yang be$rwe $nang be$risi atu$ran tingkah laku$ yang be$rsifat atau$ 

me$ngikat u$mu$m 

b. Me $ru$pakan atu$ran-atu$ran tingkah laku$ yang be$risi ke$te $ntu$an-

ke $te$ntu$an me$nge $nai hak, ke$wajiban, fu$ngsi, statu$s atau$ su$atu$ tatanan. 

c. Me $ru$pakan pe$ratu$ran yang me$mpu$nyai ciri-ciri u$mu$m dan abstrak 

yang be $rarti tidak me$ngatu$r atau$ tidak ditu$ju$kan pada 

obje$k/pe $ristiwa/ge$jala konkre$t te$rte $ntu$.”23 

 

Pasal 7 ayat (1) U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 te$ntang 

Pe $mbe$ntu$kan Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-U$ndangan me$ngu$raikan je$nis-je$nis 

pe $ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan hie$rarkinya se$bagai be$riku$t: 

a. U$ndang-U$ndang Dasar Ne $gara Re$pu$blik Indone $rsia Tahu$n 1945 

 
22 Agus, Iswandi, dan Mardhatillah, “Konfigurasi Politik sebagai Bagian dari Pembentukan 

dan Perkembangan Hukum,” Jurnal Ensiklopedia, Vol. 6 No. 4 (2024): hal. 301. 
23 Sri Rizky Hayati Nelvitia Purba, Mukidi, Teori Peraturan Perundang-Undangan,  vol. 11 

(Banten: CV. Aa. Rizky, 2019), hal.8. 
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b. Ke $te$tapan Maje$lis Pe $rmu$syawaratan Rakyat  

c. U$ndang-U$ndang/ Pe $ratu$ran Pe$me $rintah pe$ngganti U$ndang-U$ndang 

d. Pe $ratu$ran Pe $me$rintah  

e. Pe $ratu$ran Pre $side $n 

f. Pe $ratu$ran Dae$rah Provinsi dan  

g. Pe $ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n/Kota 

Me $ngingat u$ndang-u$ndang me$ru$pakan su $atu$ atu$ran tingkah laku$ dalam 

hidu$p be$rne$gara dan be$rmasyarakat, dalam pe $mbe$ntu$kan u$ndang-u$ndang, 

pe $mbe$ntu$k u$ndang-u$ndang haru$s me$mpe$rhatikan tiga hal. Ke $tiga hal te$rse $bu$t 

adalah u$ndang-u$ndang tidak bole$h be$rte$ntangan de$ngan asas-asas hu$ku$m yang 

be $rlaku$ u$mu$m, adanya ke$je$lasan se $mantik, dan kohe $re$nsi antara satu$ u$ndang-

u$ndang dan u$ndang-u$ndang lainnya. De $ngan me$mpe $rhatikan ke$tiga hal 

te$rse $bu$t, produ $k yang dihasilkan, yaitu $ u$ndang-u$ndang tidak banyak 

me$nimbu$lkan pe$rsoalan dalam pe$ne $rapannya.24 

4. Teori Tabungan Perumahan Rakyat 

Program Tapera merupakan kelanjutan dari program sebelumnya, yaitu 

Tabungan Perumahan Pegawai Negeri Sipil yang diatur dalam Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993 tentang Tabungan 

Perumahan Pegawai Negeri Sipil. Landasan hukum Tapera adalah Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2016 tentang Tabungan Perumahan Rakyat.  

 
24 Marzuki, Peter Mahmud., Teori Hukum (Edisi Pertama), Jakarta 2022, Prenadamedia 

Group Divisi Kencana., hal. 124. 
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Dalam konsideran huruf a sampai d undang-undang tersebut disebutkan 

bahwa negara menjamin pemenuhan kebutuhan warga negara atas tempat 

tinggal yang layak dan terjangkau sebagai bagian dari pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya; bahwa masih terdapat kendala berupa belum tersedianya 

dana murah jangka panjang untuk pembiayaan perumahan; bahwa negara perlu 

menyelenggarakan sistem tabungan perumahan; serta bahwa pengaturan 

sebelumnya belum mengatur secara komprehensif sehingga diperlukan 

pengaturan yang lebih lengkap dan menyeluruh. 

Tapera dijalankan berdasarkan asas-asas yang tercantum dalam Pasal 2 

UU Tapera, yaitu kegotongroyongan; kemanfaatan; nirlaba; kehati-hatian; 

keterjangkauan dan kemudahan; kemandirian; keadilan; keberlanjutan; 

akuntabilitas; keterbukaan; portabilitas; dan dana amanat. Pengaturan tentang 

Tapera mencakup berbagai aspek mulai dari kepesertaan, pengelolaan dana, 

pemanfaatan dana, hingga kelembagaan. 25 

Pasal 3 UU Tapera menyatakan bahwa Tapera bertujuan untuk 

menghimpun dan menyediakan dana murah jangka panjang yang berkelanjutan 

guna pembiayaan rumah yang layak dan terjangkau bagi peserta. Sementara 

itu, Pasal 7 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara Indonesia dan 

orang asing yang bekerja di Indonesia paling singkat 5 tahun serta 

berpenghasilan paling sedikit sebesar upah minimum wajib menjadi peserta 

Tapera. 

 
25 Direktorat Jenderal Pembiayaan Perumahan, Tabungan Perumahan Rakyat, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, hal. 5 
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Dana Tapera berasal dari simpanan peserta dan hasil pemupukannya, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 23. Pengelolaan dana dilakukan secara 

terpisah dari keuangan penyelenggara dan bertujuan untuk memberi manfaat 

sebesar-besarnya bagi peserta. Mengenai pemanfaatan dana, Pasal 25 

menegaskan bahwa dana Tapera digunakan untuk pembiayaan kepemilikan 

rumah pertama, pembangunan rumah pertama, atau perbaikan rumah pertama 

bagi peserta. 

Seluruh kegiatan Tapera diselenggarakan oleh BP Tapera yang bersifat 

mandiri, bertanggung jawab langsung kepada Presiden, dan diatur dalam Pasal 

32 sampai Pasal 51. BP Tapera memiliki kewenangan untuk mengelola dana, 

menetapkan kebijakan operasional, serta melakukan pengawasan terhadap 

pemanfaatan dana peserta agar sesuai dengan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas. 

G. Orisinalitas Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Cici Dwi 

U$tami 

(Skripsi) 

E $ksiste$nsi 

Pe $ratu$ran 

Pe $me$rintah 

Nomor 25 Tahu$n 

2020 Te $ntang 

Pe $nye $le$nggaraan 

Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan  

Rakyat Te$rhadap 

Ke $se $jahte$raan 

Rakyat  

(Faku$ltas Hu$ku$m, 

U$nive $rsitas Pu$te$ra 

Pe $ne $litian ini 

me$ne $liti 

pe $ngatu$ran 

Tape$ra dan 

pe $ratu$ran 

pe $ndu$ku$ngnya 

de $ngan  tu$ju$an 

me$maju$kan 

ke $se $jahte$raan 

masyarakat. 

Obje $k pe$ne$litian 

ini foku$s pada 

e $ksiste$nsi PP No. 

25 Tahu$n 2020 

te$rhadap 

ke $se $jahte$raan 

rakyat, te$rmasu$k 

liku$idasi ase$t 

Bape$rtaru$m-PNS 
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H. Metode Penelitian 

Me $tode$ Pe $ne$litian adalah cara u$ntu$k me$me$cahkan masalah de$ngan 

me$nggu$nakan pe$nalaran dan te$ori-te$ori yang logis, be$rdasarkan dalil-dalil, dan 

te$ori-te$ori su$atu$ ilmu$ te $rte$ntu$, u$ntu$k me $ngu$ji ke$be $naran su$atu$ hipote$sis atau$ te$ori 

te$ntang ge $jala-ge$jala atau$ pe $ristiwa hu$ku$m te$rte $ntu$. Dalam Pe $ne$litian ini, pe$nu$lis 

me$nggu$nakan me$tode$ pe $ne$litian se$bagai be $riku$t : 

1. Tipe$ Pe $ne $litian  

Je $nis pe$ne $litian yang digu$nakan dalam pe$ne $litian me$nge$nai pe$ngatu$ran 

pe $mbiayaan pe$ru$mahan bagi pe$ke $rja dalam be$rbagai pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan di Indone$sia dan pe$ngatu$ran Tape $ra dalam pe$rspe $ktif HAM adalah 

pe $ne$litian hu$ku$m normatif (yu$ridis normatif). Pe$ne $litian hu$ku$m normatif 

me$lipu$ti pe$ne $litian te$rhadap pe$rmasalahan hu$ku$m, ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an hu$ku$m 

Batam, 10 

Agu$stu$s 2022) 

2.  Bu$di 

Antoniu$s 

Simbolon  

(Skripsi) 

Analisis Hu$ku$m 

Te$ntang Badan 

Pe $nge $lola 

Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan 

Rakyat (BP 

Tape$ra)  

(Program Stu$di 

Ilmu$ Hu$ku$m, 

Faku$ltas Ilmu$ 

Sosial dan 

Hu$maniora, 

U$nive $rsitas 

Sriwijaya, Ju$ni 

2021) 

Pe $ne $litian ini  

me$mbahas 

Pe $ngatu$ran dan 

pe $nge$lolaan 

Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan 

Rakyat (Tape$ra) 

se $bagai u$paya 

pe $me$rintah 

dalam se$ktor 

pe $ru$mahan 

Obje $k pe$ne$litian 

ini te$rle $tak pada 

statu$s hu$ku$m BP 

Tape$ra dan 

pe $rlindu$ngan 

hu$ku$m te$rhadap 

para nasabah 

(konsu$me $n) BP 

TAPE $RA 

me$nu$ru$t PP 

Nomor 25 tahu$n 

2020 
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yang re$le$van, se$rta pe$rtimbangan te$rhadap pe$rkara-pe$rkara yang be$rkaitan 

de $ngan pe$rmasalahan yang akan dipe$cahkan.26 

2. Pe $nde $katan Pe$ne$litian Yang Digu$nakan 

Ada be $be$rapa pe$nde $katan yang digu$nakan dalam pe$ne $litian ini, yakni 

Pe $nde $katan Pe$ru$ndang-U$ndangan (Normative$/Statu$te$ Approach), Pe $nde $katan 

Se $jarah (Historical Approach), dan Pe$nde $katan Konse $ptu$al (Conse $ptu$al 

Approach). Landasan be$rfikir masing-masing pe$nde$katan adalah se$bagai 

be $riku$t: 

a. Pe $nde $katan Pe$ru$ndang-u$ndangan (Statu$te$ Approach) 

Pe $nde $katan ini digu$nakan u$ntu$k me $ngkaji re$gu$lasi yang me$ngatu$r 

Tape$ra dan kaitannya de$ngan pe $me$nu$han HAM.. Dalam hal ini me$ngkaji 

U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 te $ntang Tabu$ngan Pe $ru$mahan 

Rakyat, Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te$ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat,  dan Pe $ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 21 tahu$n 2024 te$ntang Pe$ru$bahan atas Pe$ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te$ntang Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan Rakyat. 

b. Pe $nde $katan Se$jarah (Historical Approach) 

Se $tiap atu$ran yang te$rbe$ntu$k atau$ dianggap sah me$miliki latar 

be $lakang atau$ se $jarah te$rse$ndiri. Pe$nde $katan se$jarah, atau$ yang dike$nal 

de $ngan historical approach, sangat pe$nting u$ntu$k me$mahami bagaimana 

 
26 Kristiawanto, Memahami Penelitian Hukum Normatif, Pertama (Jakarta: PRENADA, 

2022), https://www.google.co.id/books/edition/Memahami_Penelitian_Hukum_Normatif/dVW6E 

AAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=tinjauan pustaka normatif&pg=PP1&printsec= frontcover. hal. 2 
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prose $s le $gislasi dan ke$be $radaan le$mbaga hu$ku$m be $rke$mbang dari waktu$ 

ke $ waktu$. Pe $nde $katan ini ju$ga me$mbantu$ me$nje$laskan pe$rke $mbangan 

filosofis di balik atu$ran yang be$rlaku$ saat ini. Pe$ne $litian hu$ku$m de$ngan 

pe $nde$katan se $jarah be$rsifat inte$rdisipline $r kare$na me $libatkan e$le$me$n 

ke $ilmu$an lain, se$pe $rti sosiologi, antropologi, dan positivisme$, u$ntu$k 

me$mbe $rikan gambaran yang le$bih me$nye $lu$ru$h.27 

Pe $nde $katan se$jarah digu$nakan u$ntu$k me $ne$lu$su$ri latar be$lakang 

ke $bijakan Tape$ra dan bagaimana konse $p pe$mbiayaan pe$ru$mahan 

be $rke$mbang di Indone$sia. Be$rdasarkan fakta-fakta ini, pe$ne$liti mampu$ 

me$nganalisis dan me$mahami hu$bu$ngan se $bab akibat yang 

me$latarbe$lakangi lahirnya  program Tape $ra. Dalam me$tode$ historical 

le$gal, pe$ne $liti dapat me$nggali le$bih dalam fakta-fakta hu$ku$m yang te$rjadi 

pada masa te$rse $bu$t. Pe $ne $liti dapat me$ne$mu$kan ke $te$rkaitan antara pe$ristiwa 

hu$ku$m di masa lalu$ de$ngan re $le$vansinya te$rhadap kondisi hu$ku$m saat 

ini.28 

c. Pe $nde $katan Konse$ptu$al (Conce$ptu$al Approach) 

Pe $nde $katan konse$ptu$al dilaku$kan de $ngan me$mu$lai be$ranjak dari 

pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang be$rke$mbang di dalam 

ilmu$ hu$ku$m. Pe $ne $liti akan me$ne $mu$kan ide$-ide$ yang me $lahirkan 

pe $nge$rtian-pe$nge$rtian hu$ku$m, konse $p-konse $p hu$ku$m, asas-asas hu$ku$m 

 
27 A. Tahir, R., Astawa, I. G. P., Widjajanto, Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu 

Pendekatan Teori Dan Praktik. (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).hal. 98. 
28 Muhammad Siddiq Armia, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum 

(Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

2022).hal.52. 
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yang re $le$van de $ngan isu$ yang dihadapi. Pe$ne $liti tidak be$ranjak dari atu$ran 

hu$ku$m yang ada.29 

3. Pe $ngu$mpu$lan Bahan Hu$ku$m  

Su$mbe $r bahan hu$ku$m yaitu$ be$rasal dari dite$mu$kannya bahan hu$ku$m 

yang dapat dijadikan se$bagai re$fe $re$nsi dalam pe$ne$litian. Su$mbe$r bahan hu$ku$m 

dalam pe$ne $litian ini te$rdiri dari: 

a. Bahan hu$ku$m prime$r   

Bahan hu$ku$m prime$r yaitu$ bahan hu$ku$m yang te$rdiri atas pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan, risalah re$smi, pu$tu$san pe $ngadilan dan doku$me$n 

re $smi Ne$gara.30  

Pe $nu$lis dalam pe$ne $litian ini akan me$nggu$nakan bahan hu$ku$m 

prime$r be$ru$pa pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan nasional Indone$sia yang 

be $rlaku$, antara lain U$ndang-U$ndang Nomor 4 Tahu$n 2016 Te$ntang 

Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat, Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 

2020 Te$ntang Pe$nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat, dan 

Pe $ratu$ran Pe$me $rintah Nomor 21 Tahu$n 2024 Pe $ru$bahan atas Pe$ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 te$ntang Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan Rakyat dan pe$ratu$ran pe $ru$ndangan te$rkait lainnya. 

b. Bahan hu$ku$m se $ku$nde $r  

Bahan hu$ku$m se $ku$nde$r yaitu$ bahan yang me$mbe$rikan pe$nje $lasan 

me$nge $nai bahan hu$ku$m prime$r, se $pe$rti Rancangan U$ndang-U$ndang, bu$ku$ 

 
29  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Edisi Revisi) (Kencana, 2017).hal.135-136. 
30 Muhaimin., Metode Penelitian Hukum, vol. 11, 2019, https://eprints.unram.ac.id/ 

20305/1/Metode Penelitian Hukum.pdf. 
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te$ks, hasil-hasil pe$ne$litian dalam ju$rnal dan majalah, atau$ pe $ndapat para 

pakar di bidang hu$ku$m, se$me$ntara Pe$te$r Mahmu$d me$nje$laskan bahan 

hu$ku$m se$ku$nde $r be$ru$pa se$mu$a pu$blikasi te$ntang hu$ku$m yang bu$kan 

me$ru$pakan doku$me $n-doku$me$n re$smi. Pu$blikasi te$ntang hu$ku$m me$lipu$ti; 

bu$ku$ te$ks, kamu$s hu$ku$m, ju$rnal hu$ku$m, dan kome$ntar atas pu$tu$san 

pe $ngadilan.31 Pe $nu$lis akan me$manfaatkan bahan hu$ku$m se $ku$nde $r be $ru$pa 

karya tu$lis, bu$ku$, ju$rnal, se$rta doku$me$n-doku$me$n yang re$le $van de$ngan 

topik pe$ne $litian. 

c. Bahan hu$ku$m te$rsie $r  

Bahan hu$ku$m te$rsie $r me$ru$pakan bahan hu$ku$m yang me$mbe $rikan 

pe $nje$lasan te$rhadap bahan hu$ku$m prime$r dan bahan hu$ku$m se$ku$nde $r. 

Contohnya te$rmasu$k Kamu$s Hu$ku$m, E$nsiklope $dia Hu$ku$m, dan 

se $je$nisnya. Me $nu$ru$t Marzu$ki, bahan hu$ku$m te$rsie$r ini tidak digu$nakan, 

se $bagai gantinya, ia me$nggu$nakan istilah “bahan non-hu$ku$m”, yaitu$ bahan 

pe $ne$litian yang bu$kan be$rsifat hu$ku$m te$tapi re$le $van de$ngan pe$ne $litian 

hu$ku$m yang se $dang dilaku$kan. Contohnya me$lipu$ti bu$ku$-bu$ku$ te $ntang 

sosial-politik, data statistik e$konomi, se$nsu$s pe $ndu$du$k, laporan tahu$nan, 

dan bahan lain yang dianggap pe$nting kare$na be $rhu$bu$ngan de$ngan 

pe $ne$litian hu$ku$m.32 

 

 

 
31 Ibid., hal 62. 
32 Tahir, R., Astawa, I. G. P., Widjajanto, Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu 

Pendekatan Teori Dan Praktik.hal.104 
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4. Analisis Bahan Hu$ku$m 

Bahan yang te$lah diku$mpu$lkan ke$mu$dian dianalisis se $cara de$skriptif, 

yaitu$ me $nggu$nakan te$knik analisis de $ngan cara me$maparkan data yang te$lah 

dihimpu$n dan me$laku$kan analisis me$ndalam te$ntang pe$ngatu$ran Tape$ra dalam 

kaitannya de$ngan pe$me$nu$han HAM. Analisis di laku$kan de$ngan cara: 

a. Me $ngide$ntifikasi bahan-bahan hu$ku$m yang re $le$van de $ngan pe$rmasalahan 

pe $ngatu$ran Tape$ra dan kaitannya de$ngan pe $me$nu$han HAM 

b. Me $nginve$ntarisasi bahan hu$ku$m yang me$njadi acu$an pe$ne $litian. 

c. Me $nsiste $matisasi bahan hu$ku$m de$ngan me$nge $lompokkan atu$ran dan 

konse $p se $su$ai topik pe$ne$litian. 

d. Me $nginte$rpre $tasikan se$mu$a pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan yang 

be $rhu$bu$ngan de$ngan masalah yang dibahas dan me$nilai bahan-bahan 

hu$ku$m yang re$le$van 

e. Me $nge $valu$asi ke$bijakan Tape$ra dan ke$se $su$aiannya de$ngan prinsip HAM 

I. Sistematika Penulisan  

Siste $matika pe$nu$lisan yang digu$nakan dalam skripsi ini dirancang u$ntu$k 

me$mu$dahkan pe$mbahasan dan dibagi me$njadi 4 bab. Masing-masing bab ke$mu$dian 

dibagi lagi me$njadi su$b-bab, se$lain itu$, masing-masing bab ju$ga dibagi me$njadi 

bagian-bagian te$rke$cil se$su$ai ke$bu$tu$han. Siste$matika pe$nu$lisan ini disu$su$n se$bagai 

be $riku$t: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me$maparkan me$nge$nai latar be$lakang yang 

me$njadi dasar pe$nu$lis me$ngambil topik ini se$bagai 
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su$bje $k pe$ne $litian, pe$ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan 

manfaat pe$ne $litian, ke$rangka konse$ptu$al, landasan 

te$ore $tis, me$tode$ pe$ne $litian dan siste$matika pe$nu$lisan 

yang ke$rangka dari pe$ne $litian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini be$risi pe$nje $lasan te$ntang Tinjau$an Pu$staka 

yang me$maparkan ke$rangka te$ori se$rta be$rbagai 

pe $rmasalahan yang me$njadi foku$s pe $mbahasan dalam 

skripsi ini. 

BAB III PEMBAHASAN 

Me $ru$pakan hasil pe$ne $litian dan pe$mbahasan yang di 

dapat dari pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan. Bab ini 

be $risikan u$raian dari pe$ru$mu$san masalah yang ada 

pada bab se$be$lu$mnya. Dalam bab ini diu$raikan 

pe $ngatu$ran pe$mbiayaan pe$ru$mahan bagi pe$ke $rja 

dalam be$rbagai pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan di 

Indone $sia dan pe$ngatu$ran Tape$ra dalam pe $rspe $ktif 

HAM. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini te$rdiri dari ke$simpu$lan yang me$rangku$m 

te$mu$an u$tama pe$ne $litian, me$njawab ru$mu$san masalah 

yang te$lah diaju$kan di awal. Bab ini ju$ga me$nyajikan 

saran be$rdasarkan hasil pe$ne $litian, baik u$ntu$k 
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pe $rbaikan ke$bijakan mau$pu$n u$ntu$k arah pe $ne$litian 

se $lanju$tnya. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI TEORI KEPASTIAN HUKUM, TEORI 

PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN, 

TABUNGAN PERUMAHAN RAKYAT, DAN  

PEMENUHAN HAK ATAS  

KESEJAHTERAAN 

 

A. Teori Kepastian Hukum 

Teori kepastian hukum berangkat dari pemikiran dasar bahwa hukum harus 

memberikan ketenangan dan kejelasan kepada masyarakat dalam bertindak. Dalam 

negara hukum (rechtstaat), kepastian hukum menjadi salah satu pilar utama selain 

keadilan dan kemanfaatan. Kepastian hukum adalah nilai esensial yang menjadikan 

hukum sebagai aturan yang dapat diandalkan dan diprediksi dalam kehidupan 

bermasyarakat.33 Tanpa kepastian, hukum kehilangan fungsinya sebagai pengatur 

dan pelindung hak-hak warga negara. 

Kepastian hukum mensyaratkan bahwa setiap norma hukum harus disusun 

secara jelas, tidak ambigu, tidak kontradiktif, dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Selain itu, hukum juga harus memiliki daya ikat dan dilaksanakan 

secara konsisten oleh penyelenggara negara. Di Indonesia, prinsip kepastian hukum 

secara eksplisit termuat dalam Pasal 28D ayat (1) UUD NRI Tahun 1945, yang 

menyatakan bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 

kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum. 

 
33 Gustav Radbruch dalam Lili Rasjidi & I.B. Wyasa Putra, Pengantar Filsafat Hukum, 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hal. 55 
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Dalam praktik pembentukan regulasi, prinsip kepastian hukum diatur melalui 

asas-asas dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-Undangan, seperti asas keterbukaan, kejelasan tujuan, dan 

kejelasan rumusan. Artinya, setiap kebijakan publik harus lahir dari proses yang 

transparan dan menghasilkan aturan yang bisa memberikan pegangan hukum yang 

pasti bagi warga negara. Hal ini penting agar masyarakat tidak dirugikan akibat 

ketidakjelasan norma atau ketidakpastian terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban 

yang diatur dalam peraturan tersebut. Oleh karena itu, teori kepastian hukum 

menjadi penting untuk memahami mengapa suatu regulasi yang menyangkut hak 

dasar warga negara harus disusun dengan sangat hati-hati dan berpihak pada 

keadilan. 

B. Teori Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

Dalam bu$ku$ Hans Ke $lse $n be $rju$du$l "Te$ori U$mu$m Hu$ku$m dan Ne $gara" yang 

dite$rje$mahkan ole$h Jimly Assihiddiqie $, dije$laskan bahwa analisis hu$ku$m 

me$nu$nju$kkan sifat dinamis dari siste $m norma dan fu$ngsi norma dasar. Se$lain itu$, 

te$rdapat ciri khas lain dari hu $ku$m: hu $ku$m me$miliki ke$mampu$an u $ntu$k me$ngatu$r 

prose $s pe $mbe$ntu$kannya se $ndiri, kare$na su$atu$ norma hu $ku$m me$ne $tapkan cara u$ntu$k 

me$nciptakan norma hu$ku$m lainnya, se$rta, hingga batas te$rte$ntu$, me$ne $ntu$kan isi 

dari norma-norma te$rse $bu$t. Hal ini te$rjadi kare$na norma hu$ku$m yang satu$ dianggap 

sah kare $na dibu$at se $su$ai de $ngan prose $du$r yang dite $tapkan ole$h norma hu $ku$m 
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lainnya, yang pada gilirannya me $njadi dasar validitas norma hu$ku$m yang 

pe $rtama.34 

Me $nu$ru$t Hans Ke $lse $n, norma-norma hu$ku$m te$rsu$su$n dalam su$atu$ hie$rarki 

yang be $rlapis-lapis. Artinya, norma hu$ku$m yang be $rada di tingkat bawah be $rlaku$ 

dan be$rsu$mbe $r dari norma yang le$bih tinggi, dan norma yang le$bih tinggi ju$ga 

be $rasal dari norma yang le$bih tinggi lagi, hingga me$ncapai norma te$rtinggi yang 

dike$nal se$bagai Norma Dasar (Gru$ndnorm). Ke $lse$n ju$ga me$nyatakan bahwa siste$m 

norma ini be$rsifat dinamis. Ole$h kare$na itu$, hu$ku$m se$lalu$ dibe$ntu$k dan dihapu$s 

ole$h le $mbaga-le$mbaga yang me$miliki otoritas u$ntu$k me $laku$kannya, be $rdasarkan 

norma yang le$bih tinggi. De$ngan de$mikian, norma yang le$bih re$ndah (infe$rior) 

dapat dibe$ntu$k be$rdasarkan norma yang le $bih tinggi (su$pe $rior), se $hingga hu$ku$m 

me$njadi te$rstru$ktu$r dalam be$ntu$k hie$rarki yang be$rlapis-lapis.35 

Hu$bu$ngan di antara norma yang me$ngatu$r pe $mbe$ntu$kan norma lainnya dapat 

dije$laskan se$bagai hu$bu$ngan "Su$pe$rordinasi" dan "Su$bordinasi". Pe$rtama, norma 

yang be$rfu$ngsi me$ne$ntu$kan pe$mbe$ntu$kan norma lain be$rada pada posisi le$bih 

tinggi. Ke$du$a, norma yang dibe$ntu$k be $rdasarkan pe$ratu$ran te$rse $bu$t me $ndu$du$ki 

posisi yang le$bih re$ndah. Ke $tiga, siste$m hu$ku$m, khu$su$snya siste $m hu$ku$m yang 

te$rwu$ju$d dalam be$ntu$k Ne $gara, tidak dapat dilihat se$bagai se$kadar ku$mpu$lan norma 

yang dikoordinasikan se $cara se$jajar atau$ se $tara, me$lainkan me$ru$pakan su$su$nan 

hie$rarkis norma-norma de$ngan be$rbagai tingkatan yang be$rbe $da.36 

 
34 Hans Kelsen, Teori Umum Hukum dan Negara, diterjemahkan oleh Jimly Asshiddiqie 

(Jakarta: BEE Media Indonesia, 2006), hlm. 235. 
35 Ibid., hal. 237. 
36 Ibid., hal. 238. 
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Selain itu, penjelasan dalam suatu peraturan perundang-undangan memiliki 

fungsi penting sebagai sarana interpretatif terhadap norma hukum. Ia berfungsi 

memberikan kejelasan dan arah dalam pelaksanaan norma, serta menjadi acuan 

dalam penafsiran hukum apabila timbul ambiguitas dalam norma batang tubuh. 

Dalam praktiknya, seringkali terjadi penyimpangan antara makna normatif dan 

penjelasan, sehingga penting untuk menjaga konsistensi dan fungsi penjelasan 

dalam konteks sistem hukum Indonesia. 37 

C. Tabungan Perumahan Rakyat 

1. Pe $nge $rtian Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat    

Dalam Pasal 1 ayat (1) U$ndang-U$ndang Tape$ra me$nyatakan bahwa 

Tape$ra adalah pe$nyimpanan yang dilaku$kan ole$h pe $se $rta se$cara pe$riodik dalam 

jangka waktu$ te$rte$ntu$ yang hanya dapat dimanfaatkan u$ntu$k pe$mbiayaan 

pe $ru$mahan dan/atau$ dike$mbalikan be$riku$t hasil pe$mu$pu$kannya se$te$lah 

ke $pe$se $rtaan be$rakhir. Tu$ju$an diadakannya Tape $ra u$ntu$k me$nghimpu$n dan 

me$nye $diakan dana mu$rah jangka panjang yang be$rke $lanju$tan u$ntu$k 

pe $mbiayaan pe$ru$mahan dalam rangka me$me$nu$hi ke$bu$tu$han ru$mah yang layak 

dan te$rjangkau$ bagi Pe$se $rta. 

Se $tiap warga ne$gara Indone$sia dan warga ne $gara asing yang me$miliki 

visa dan be$rada di wilayah Indone$sia u$ntu$k be $ke$rja se $lama minimal 6 bu$lan 

be $rhak me$njadi pe$se$rta program Tape$ra. Be $rdasarkan Pasal 1 angka 4 U$ndang-

U$ndang Tape$ra, yang dimaksu$d de $ngan pe $ke$rja adalah se$tiap individu$ yang 

 
37 Bustanuddin, Analisis Fungsi Penjelasan dalam Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan di Indonesia, Jurnal Inovatif: Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 6 No. 7 (2013), hal. 89 
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be $ke$rja dan me$ne $rima u$pah atau$ kompe$nsasi dalam be$ntu$k lain se$su$ai de$ngan 

ke $te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$. 

Te$rkait de$ngan hak-hak yang dimiliki ole $h pe$se $rta program Tabu$ngan 

Pe $ru$mahan Rakyat, Pasal 65 U$ndang-U$ndang Tape$ra me$ngatu$r se $ju$mlah hak 

yang dipe$role $h ole$h pe $se $rta Tape$ra. Hak-hak te$rse $bu$t me$lipu$ti akse$s te $rhadap 

pe $manfaatan dana Tape$ra, pe$ne$rimaan nomor ide$ntitas dan nomor re$ke$ning 

se $bagai pe$se $rta, pe$nge $mbalian dana yang te$lah disimpan be$se $rta hasil 

pe $mu$pu$kannya pada akhir masa ke$pe $se $rtaan, se$rta hak u$ntu$k me$ndapatkan 

informasi me$nge $nai kondisi dan kine$rja dana Tape$ra, te$rmasu$k informasi lain 

yang be $rkaitan de$ngan pe $ne$mpatan dana dan nilai ke$kayaan atas simpanan 

se $rta pe$mu$pu$kannya. Pe$se $rta diwajibkan u$ntu$k me$laku$kan pe$mbayaran 

simpanan se$tiap bu$lan se $su$ai de$ngan waktu$ dan ju$mlah yang dite$tapkan ole$h 

BP Tape$ra. 

Pe $ke $rja dan Pe$ke$rja Mandiri yang diwajibkan u$ntu$k me$ndaftar atau$ 

didaftarkan se$bagai pe$se $rta Tape$ra adalah me$re $ka yang be$ru$sia minimal 20 

(du$a pu$lu$h) tahu$n atau$ te $lah me$nikah pada saat pe$ndaftaran, de$ngan 

pe $nghasilan minimal se$tara de$ngan u$pah minimu$m. Pe$ke $rja Mandiri yang 

be $rpe$nghasilan di bawah u$pah minimu$m ju$ga dimu$ngkinkan u$ntu$k me$njadi 

pe $se $rta. Pe$ke $rja yang haru$s didaftarkan ole$h pe $mbe$ri ke $rja atau$ yang me$ndaftar 

se $cara mandiri u$ntu$k me$njadi pe$se $rta Tape $ra me$ncaku$p:  

a. Calon Pe$gawai Ne $ge$ri Sipil 

b. Pe $gawai Aparatu$r Sipil Ne$gara;  

c. Praju$rit Te$ntara Nasional Indone$sia;  
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d. Praju$rit siswa Te$ntara Nasional Indone$sia;  

e. Anggota Ke $polisian Ne$gara Re$pu$blik Indone $sia;  

f. Pe $jabat ne$gara;  

g. Pe $ke $rja/bu$ru$h di badan u$saha ne $gara/dae$rah;  

h. Pe $ke $rja/bu$ru$h di badan u$saha milik de$sa;  

i. Pe $ke $rja/bu$ru$h di badan u$saha milik swasta; se$rta  

j. Pe $ke $rja yang tidak te$rmasu$k dalam kate$gori di atas namu$n me$ne$rima gaji 

atau$ u$pah. 

Pe $ke $rja wajib didaftarkan se$bagai pe$se $rta ole$h pe $mbe$ri ke $rja ke$pada BP 

Tape$ra, se$dangkan Pe $ke$rja Mandiri haru$s me $ndaftarkan diri se$cara mandiri. 

Ke $pe $se $rtaan Tape$ra dapat be$rakhir kare$na be $be$rapa alasan, antara lain:  

a. Pe $ke $rja te$lah pe$nsiu$n;  

b. Pe $ke $rja Mandiri te$lah me$ncapai u$sia 58 (lima pu$lu$h de $lapan) tahu$n;  

c. Pe $se $rta me$ninggal du$nia; atau$  

d. Pe $se $rta tidak me$me $nu$hi krite$ria se$bagai pe$se $rta se$lama lima tahu$n 

be $rtu$ru$t-tu$ru$t. 

Pe $se $rta yang ke$pe $se $rtaannya te$lah be $rakhir be $rhak u$ntu$k me $ne $rima 

pe $nge$mbalian simpanan be$se $rta hasil pe $mu$pu$kannya se $te$lah dilaku$kan 

pe $mbagian se$cara prorata, paling lambat tiga bu$lan se$te$lah ke$pe $se $rtaannya 

dinyatakan be$rakhir. Se$me$ntara itu$, pe $se $rta yang te$lah be$rakhir ke$pe $se $rtaannya 

kare$na pe$nsiu$n atau$ te$lah me$ncapai u$sia 58 (lima pu$lu$h de$lapan) tahu$n dapat 

me$ndaftar ke$mbali se$bagai pe$se $rta dalam kate$gori Pe $ke$rja Mandiri. 
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2. Se $jarah Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat 

a. Lahirnya Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016 tentang TabunganPerumahan  

Rakyat dirancangkan dengan latar belakang antara lain negara menjamin 

pemenuhan kebutuhan warga negara atas tempat tinggal yang layak dan 

terjangkau dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya, 

berjati diri, mandiri, dan produktif berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Hal tersebut menjadi pendukung 

untuk mengupayakan pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal yang 

layak masih dihadapkan pada kondisi belum tersedianya dana murah 

jangka panjang untuk menunjang pembiayaan perumahan rakyat.  

Perwujudan upaya tersebut dilakukan dengan menghimpun dan 

menyediakan dana murah jangka panjang untuk menunjang pembiayaan 

perumahan, negara perlu menyelenggarakan sistem tabungan perumahan. 

Oleh karenanya, dibutuhkan peraturan perundang-undangan di bidang 

perumahan dan sistem jaminan sosial belum mengatur secara 

komperehensif mengenai penyelenggaraan tabungan perumahan sehingga 

diperlukan pengaturan yang lebih lengkap, terperinci, dan menyeluruh 

yang diatur secara komperehensif.  

Selain alasan yang tertera dalam undang-undang tersebut, terdapat 

alasan lain yang dituntut dari negara. Indonesia merupakan negara yang 

menggunakan sistem Eropa Kontinental mengikuti tradisi civil law yang 

mempunyai cara melaksanakan hukum salah satunya dengan cara 
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mengikuti dinamika kehidupan dalam masyarakat, yaitu responsif 

terhadap perkembangan sosial yang ada.38 Perkembangan sosial masa kini 

terdapat fakta banyaknya orang yang tidak mempunyai rumah sehingga 

adanya UU Tapera.  

Namu$n, pe$nge $sahan Tape$ra me$nimbu$lkan pro dan kontra di 

masyarakat. Be$be $rapa pihak me$nyambu$t positif kare$na dianggap 

me$mbantu$ MBR me $miliki ru$mah, se $me$ntara lainnya me$nolak kare$na iu$ran 

wajib dirasa me$mbe$bani pe$ke $rja dan ku$rangnya transparansi pe$nge $lolaan 

dana.39 

b. Se $jarah Ke$bijakan Pe$ru$mahan Se$be $lu$m Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat 

Pe $rke $mbangan  Ke$bijakan  Pe $ru$mahan  Nasional  me $lalu$i  

pe $me$rintah te$lah  dimu$lai se$jak  masa Pra-Ke $me$rde $kaan.  Pada masa  

pe $njajahan Be$landa,  ke$bijakan pe$ru$mahan  diatu$r dalam  Bu$rge $rlijke$  

Woningsre $ge $ling  1934  yang  pe$laksanaannya  me$nggu$nakan  Alge$me $ne$ 

Voorwaarde $n  voor  de$  u$itvoe$ring  bij  aanne $ming  van  Ope$nbare $  We $rke$n  

in  Indie$  1941  se $rta  Indische$ Comptabilite$its We $t.  

Pe $laksanaan ke$te$ntu$an te$rse $bu$t dilaku$kan ole$h De $parte$me $nt Van 

Ve$rke $e $r e$n Wate$rstaat yang me$nangani pe$ru$mahan rakyat 

(Volkshu$isve $sting) dan bangu$nan ge $du$ng/ru$mah ne$gara/Pe$me $rintah  

(Landsge $bou$we $n)  se $rta  Pe$st  Be $strijding  u$ntu$k  me $nangani  wabah  

 
38 Muhammad Fadli, “Pembentukan Undang-Undang Yang Mengikuti Perkembangan 

Masyarakat”, Jurnal Legislasi Indonesia Vol. 15 No. 01 Maret 2018, hal. 53. 
39 Ade Arianto Asril, Anis Rifai, “Penyelenggaraan Tabungan Perumahan Menurut Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2016 Ditinjau dari Perspektif Perlindungan Hukum,” Jurnal Hukum dan 

Kesejahteraan Vol. VII No. 1 (2022): hal. 24. 
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pe $nyakit pe$rkotaan.  Se $dangkan  pada  masa-masa  pe$njajahan  Je$pang  

ke $bijakan  pe$ru$mahan  ditangani ole$h  Doboku$  yang  me$ru$pakan  le$mbaga  

pe $ngganti  De$parte $me $nt  Van  Ve$rke $e $r  e $n  Wate$rstaat (Ke $me$nte$rian 

Pe $ru$mahan Rakyat, 2009). Sasaran ke $bijakan pada masa Pra-

Ke $me$rde $kaan  ini  masih  te$rbatas  u$ntu$k u$ntu$k  pe$gawai  ne$ge$ri,  ru$mah  

se $wa,  dan  pe$rbaikan lingku$ngan dalam rangka ke$se $hatan.40 

Pada tanggal 25 – 30 Agu$stu$s 1950, te $lah dise $le$nggarakan Kongre$s 

Pe $ru$mahan Rakyat Se$hat di  Bandu$ng.  Kongre $s  te$rse $bu$t  me$mbahas 

pe $rmasalahan  se$pe$rti  pe$mbangu$nan  ce$pat,  bahan u$ntu$k  pe $mbangu$nan  

pe $ru$mahan  rakyat, be$ntu$k  pe$ru$mahan  rakyat,  ke$pe$ntingan  ke$se $hatan  

dalam  me$mbangu$n  ru$mah  rakyat, pe $mbiayaan  pe$ru$mahan,  se$rta  

pe $ninjau$an  pe$ratu$ran-pe$ratu$ran  te$ntang  ke$te $ntu$an  dalam me$ndirikan  

ru$mah  dinas  di  kotapraja  dan  kabu$pate$n  dan  pe$rsoalan  pe$rse $diaan  

tanah pe$ru$mahan.41 

Kongre $s  ini  ju$ga  me$njadi  awal  optimisme$  ke $mampu$an  

pe $me$rintah  u$ntu$k  me$nye $diakan pe$ru$mahan bagi rakyat Indone$sia. Hal 

te$rse $bu$t dapat te$rlihat dari sambu$tan Drs. Mohammad Hatta - Wakil  

Pre $side $n  Re$pu$blik  Indone$sia- :  “… tjita-tjita  oe$ntoe$k  te$rse $le$nggaranja  

ke $boe$toe $han pe$roe $mahan rakjat boe$kan moe$stahil  apabila  kita 

 
40 Woko Suparwoko, “Bab 2 Sejarah Dan Kebijakan Pembangunan Perumahan Di 

Indonesia,” no. November 2013 (2015), https://doi.org/10.13140/2.1.4492.1124. 
41 Denny Haryanto, “Sejarah Kebijakan Perumahan Sebelum Tabungan Perumahan Rakyat,” 

Jurnal Perspektif Hukum Indonesia Vol. 5 No. 2 (2021): 105 



 
 

 

37 
 

soe $nggoe $h-soe $nggoe$h maoe$ de$ngan pe$noe $h ke$pe $rtjajaan, se$moe $a pasti 

bisa…”.42 

Se $bagai tindak lanju$t dari kongre$s te $rse $bu$t, dibe$ntu$klah Djawatan 

Pe $ru$mahan Rakyat di bawah Ke$me$nte $rian Pe $ke $rjaan U$mu$m dan Te$naga 

pada 25 April 1952 me$lalu$i Su$rat Ke $pu$tu$san Pre $side$n Nomor 05 Tahu$n 

1952. Pada 20 Mare$t 1951, se$be $lu$m pe$mbe $ntu$kan Djawatan Pe$ru$mahan 

Rakyat, pe$me$rintah me$ndirikan Badan Pe$mbantu$ Pe $ru$mahan Rakyat yang 

be $rtu$gas me$nyu$su$n Pe $ratu$ran Pe$mbiayaan Pe$mbangu$nan Pe $ru$mahan 

Rakyat. Se$lanju$tnya, dibe$ntu$k Yayasan Kas Pe $mbangu$nan yang hingga 

tahu$n 1961 be $rhasil me $mbangu$n 12.460 u$nit ru$mah. Namu$n, akibat 

ke $su$litan finansial, yayasan ini akhirnya digantikan ole$h Le$mbaga 

Pe $nye $lidikan Masalah Bangu$nan di Bandu$ng, yang ju$ga be $rfu$ngsi se $bagai 

Pu$sat Pe $ru$mahan Re$gional PBB.43 

Pada  tanggal  10  Ju$li  2008,  be $rte$mpat  di  Jakarta  para  stake$holde$r  

bidang  pe$ru$mahan me$nde $klarasikan pe $ne$tapan tanggal 25 Agu$stu$s 

se $bagai Hari Pe$ru$mahan Nasional. De$klarasi ini  ditindaklanju$ti  de$ngan  

Ke $pu$tu$san  Me $nte$ri  Ne $gara  Pe $ru$mahan  Nasional  Nomor  : 

46/KPTS/M/2008  te $ntang  Hari  Pe$ru$mahan  Nasional,  yang  disahkan  

pada  tanggal  6 Agu$stu$s 2008 (Ke $me $nte$rian Pe $ru$mahan Rakyat), 2009). 

 

 

 
42 Woko Suparwoko, “Bab 2 Sejarah Dan Kebijakan Pembangunan Perumahan Di 

Indonesia,” no. November 2013 (2015), https://doi.org/10.13140/2.1.4492.1124. Hal.13. 
43 Denny Haryanto, “Sejarah Kebijakan Perumahan Sebelum Tabungan Perumahan Rakyat,” 

Jurnal Perspektif Hukum Indonesia Vol. 5 No. 2 (2021): Hal.106. 
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Tabel 1. Sejarah Kebijakan Perumahan di Indonesia 

Tahun Peristiwa 

1924 • Pe $me$rintahan kolonial me$mfasilitasi pe$gawai 

pe $me$rintahan Be$landa 

1925 • Program Kampu$ng Improve $me $nt Program pe$rtama di 

Su$rabaya (Kampong yang ditu$ju$kan u$ntu$k 

ke $pe$ntingan Be$landa yaitu$ E$mpowe $rme $nt 

(pe $mbe$rdayaan). 

1926 • Pe $mbangu$nan pe $ru$mahan rakyat 

• Pe $mbangu$nan Loji, ru$mah be$sar milik pe$jabat 

Be $landa 

1932 • Program pe$rbaikan kampu$ng pe $rtama kali (re$ne $wal 

program); pe $rbaikan kampu$ng u$ntu$k me$nce$gah 

pe $nu$laran pe$nyakit agar tidak me$nu$lar ke $ pe $ru$mahan 

Be $landa (pe$nyakit pe$s), antara lain de$ngan pe $rbaikan 

salu$ran dan pe$nyu$lu$han ru$mah se$hat. 

1950 • Kongre $s Pe $ru$mahan rakyat se$hat di Bandu$ng  

• Pe $ru$mahan se$hat u$ntu$k pe$ningkatan ke$se $jahte$raan.  

• Me $ru$mu$skan standar ru$mah minimu$m.  

• Se $ge $ra me$mbe$ntu$k badan pe$ru$mahan rakyat de$ngan 

APBN.   

1952 • Yayasan Kas Pe$mbangu$nan (YKP) me $ntarge$tkan 

12.000 ru$mah. Pe $mbangu$nan pe$ru$mahan yang 

dilaku$kan YKP diataranya adalah Pe$ru$mahan U$mu$m 

(PE $RU$M) Te $nggilis dan Je$mu$r Handayanidi 

Su$rabaya, se$rta pe$ru$mahan de$kat U$nme $r di Malang. 

1953 • Pe $ru$mahan milik Be$landa diamankan ole$h milite$r. 

• Masyarakat pe$rkotaan malas me$mbangu$n ru$mah, 

kare$na malas be$ru$ru$san de $ngan kantor u$ru$san 

pe $ru$mahan. Te$tapi, hal ini tidak te$rjadi pada 

masyarakat pe$rde$saan. 

1955 • Pe $ne $rapan Pajak Bu$mi dan Bangu$nan (PBB) 

• LPMB, le$mbaga pe$ne $litian te$ntang ru$mah dire$smikan 

di Bandu$ng tanggal 1 Mare$t 1955. Se $kaligu$s 

be $rfu$ngsi se $bagai U$nite$d Nation Re$gional Hou$sing  

Ce $ntre$ (U$NRHC). 

• Pe $ne $tapan stru$ktu$r dan sanitasi pe$mbangu$nan ru$mah. 

1960 • Ke $te$tapan MPRS no. 2 / 1960  

- Dalam bidang pe$ru$mahan he$ndaknya me$mbangu$n 

ru$mah se$hat, mu$rah, nikmat, dan me$me$nu$hi syarat-

syarat ke$su$silaan. 

- Pe $nye $le$nggaraan pe$ru$mahan dise$le$nggarakan. 

- Pe $mbangu$nan fasilitas pe$ru$mahan ole$h pe $me$rintah. 
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• Dibangu$n di kawasan indu$stri 

1962 • U$U$ Pokok Pe $ru$mahan No. 2 Tahu$n 1962 

• Ke $bijakan pe$ru$mahan bagi masyarakat yang ku$rang 

mampu$ 

1964 • U$U$ No. 1 tahu$n 1964 (Pe $rpu$ tahu$n 1962) dimana 

Kantor U$ru$san Pe $ru$mahan  (KU$P) me $ngu$ru$si ru$mah-

ru$mah se$be $lu$m Indone$sia me$rde$ka. 

• Be $ntu$k pe $ru$mahan me$ngiku$ti YKP.   

1969 • KIP dilaksanakan di Jakarta. 

1972 • Lokakarya Nasional Pe$ru$mahan. 

• Badan Koordinasi Pe$ru$mahan Nasional (BKPN). 

• National U$rban De $ve$lopme$nt. 

• City U$rban De $ve$lopme$nt Corporation, Pe $ru$sahaan 

Ne $gara Pe$mbangu$nan Kota. 

• Le$mbaga ke$u$angan  

• Re $al E$state$ dibe$ntu$k  tanggal 6 Me$i 1972. 

• KPR  mu$lai be$rjalan.  

• BIC (Bu$ilding Information Ce$ntre $) be $ralih manjadi 

PITB (Pu$sat Informasi Te$knik Bangu$nan)  

1974 • RE $I dibe$ntu$k be$rsamaan de$ngan Pe$ru$mnas 

1976 • Mu$lai mu$ncu$l kawasan pe$ru$mahan baru$ se$pe $rti 

Jakarta dan Me$dan 

1979 • KIP me $njadi Program Nasional 

1984 • Mu$ncu$l ru$mah core$ 

• Inti 16 m2 dan kamar 5 m2 

1989-

2000 
• PT. Papan Se $jahte$ra – Bank Papan. 

• Pe $mangu$nan Pe $ru$mahan Be$rtu$mpu$ Pada Ke $lompok 

(P2BPK) 

• Pembentukan Kebijakan Perumahan Nasional 

• KPR ju$ga dibe$rikan ole$h bank-bank swasta 

2000-

Se $karang 
• Pe $mbangu$nan Ru$su$nawa/Ru$su$nami 

• Pe $ru$mahan Swadaya: BSP2S dan PKP 
Su$mbe$r: Woko Su$parwoko, Pe$ningkatan Kapasitas Pe$ru $mahan Swadaya di 

Indone$sia, e$d. Sobirin (Yogyakarta: Total Me$dia, 2013), hlm. 14, 

DOI: 10.13140/2.1.4492.1124. 

 

Ke $bijakan pe$ru$mahan dijalankan me$lalu$i Pe $ru$sahaan U$mu$m 

Pe $mbangu$nan Pe $ru$mahan Nasional yang dibe $ntu$k pada 18 Ju$li 1997 

de $ngan foku$s pada pe$nye $diaan pe$ru$mahan mu$rah bagi masyarakat 

pe $rkotaan, khu$su$snya ke $lu$arga be$rpe $nghasilan re$ndah. Program ini 
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be $rtu$ju$an u$ntu$k me$wu$ju$dkan pe$me$rataan pe$mbangu$nan di 77 kota di 

se $lu$ru$h Indone$sia. Se$te$lah re$formasi tahu$n 1998, ke$bijakan pe$ru$mahan 

dilanju$tkan de$ngan be $rbagai program, namu$n tidak se$be $sar pada masa 

Orde $ Baru$.44 

D. Pemenuhan Hak Atas Kesejahteraan 

1. Hak Atas Te$mpat Tinggal yang Layak 

De $ngan dite$tapkannya De$klarasi U$nive $rsal HAM pada tahu$n 1948, hak 

atas pe$ru$mahan yang layak diaku$i se $bagai bagian dari hu$ku$m HAM 

inte$rnasional yang be$rlaku$ se $cara u$nive $rsal. Banyak instru$me $n hu$ku$m yang 

me$ne $gaskan bahwa se$tiap individu$ be $rhak atas pe$ru$mahan yang layak. Ru$mah 

me$ru$pakan hak asasi asasi yang haru$s dipe$nu$hi, baik itu$ yang masyarakat kaya 

mau$pu$n bagi masyarakat miskin. Se$tiap manu$sia dihadapkan pada 3 (tiga) 

ke $bu$tu$han dasar, yaitu$ pangan (makanan), sandang (pakaian), dan papan 

(te$mpat tinggal).  

De $finisi te$mpat tinggal yang layak dije$laskan dalam Strate$gi Global 

se $bagai lingku$ngan pribadi yang me$madai, ru$ang yang se$su$ai, ke$amanan yang 

te$rjamin, pe$ncahayaan dan ve$ntilasi yang baik, infrastru$ktu$r dasar yang 

me$madai, se$rta lokasi yang strate$gis de $ngan me$mpe$rtimbangkan akse$s 

te$rhadap pe$ke $rjaan dan fasilitas dasar lainnya, se $mu$a itu$ haru$s te $rse $dia de$ngan 

harga yang te$rjangkau$.45 

 
44 Budi Sukardi, “Perkembangan Kebijakan Publik dan Program Bidang Perumahan di 

Indonesia,” Jurnal Bina Praja Vol. 6 No. 3 (2014): 219. 
45 Atin Meriati Isnaini and Lalu Adnan, “Hak Warga Negara Dalam Pemenuhan Lingkungan 

Tempat Tinggal Yang Layak Ditinjau Dari Perspektif Hukum Hak Asasi Manusia,” Jatiswara 33, 

no. 1 (2018): 3–4, https://doi.org/10.29303/jtsw.v33i1.158.,Hal.3.  
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Dalam Pe$ratu$ran Me $nte $ri Ne$gara Pe $ru$mahan Rakyat Nomor 

22/Pe $rme$n/M/2008 Tahu$n 2008 Te$ntang Standar Pe$layanan Minimal Bidang 

Pe $ru$mahan Rakyat Dae$rah Provinsi dan Dae $rah Kabu$pate$n/Kota dise$bu$tkan 

pe $nge$rtian dari ru$mah layak hu$ni yaitu$ ru$mah yang me$me $nu$hi pe$rsyaratan 

ke $se $lamatan bangu$nan dan ke$cu$ku$pan minimu$m lu$as bangu$nan se $rta 

ke $se $hatan pe$nghu$ninya. U$ntu$k me $me$nu$hi pe$rsayaratan se$bagai ru$mah layak 

hu$ni te$rse $bu$t dite$ntu$kan krite$ria dan pe$rsyaratan te$knis se $bagai be$riku$t : 

a. Krite$ria 

1) Me $me$nu$hi pe $rsyaratan ke$se $lamatan bangu$nan, me$lipu$ti : 

a) stru$ktu$r bawah/pondasi; 

b) stru$ktu$r te$ngah/kolom dan balak (Be$am). 

c) stru$ktu$r atas. 

2) Me $njamin ke$se $hatan me$lipu$ti pe$ncahayaan, sirku$lasi u$dara dan 

sanitasi. 

3) Me $me$nu$hi ke$cu$ku$pan lu$as minimu$m 7,2 m2/orang sampai de$ngan 

12m2/orang. 

b. Pe $rsyaratan Te$knis 

1) Faktor Ke $se $lamatan/Ke$amanan 

Bangu$nan ru$mah dapat me$mbe $rikan rasa aman bagi pe$nghu$ni dan 

lingku$ngan se $kitar ru$mah. Stru$ktu$r bangu$nan haru$s se $su$ai de$ngan 

kondisi lahan/tanah dimana ru$mah itu$ dibangu$n, se$hingga stru$ktu$r 

bangu$nan ru$mah mampu$ me$nahan be$ban mati mau$pu$n be$ban hidu$p 
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yang ada didalamnya se$rta be$ban yang ditimbu$lkan ole$h kondisi alam 

te$rte $ntu$, se $pe $rti ge$mpa, angin, dan banjir. 

2) Faktor Ke $se $hatan 

Ru$mah layak hu$ni di samping mampu$ me $mbe$rikan rasa aman bagi 

pe $nghu$ninya, ju$ga haru$s me $me$nu$hi standar ke$se $hatan se$pe $rti siste$m 

pe $nghawaan dan pe$ncahayaan alami yang optimal, sanitasi yang baik 

se $rta pe$nggu$naan mate$rial bangu$nan yang tidak me$ngganggu$ 

ke $se $hatan pe$nghu$ni se $rta be$rdampak bu$ru$k bagi lingku$ngannya. 

3) Faktor Ke $nyamanan 

Ru$mah mampu$ me $mbe$rikan ke$nyamanan bagi pe$nghu$ninya. 

Ke $nyamanan yang dimaksu$d me $lipu$ti banyak hal se$pe $rti : 

a) Ke $nyamanan sirku$lasi atau$ ru$ang ge $rak yang be $rkaitan de$ngan 

pe $ngorganisasian hu$bu$ngan antar ru$angan ru$mah. 

b) Ke $nyamanan su$hu$, ru$mah dapat dijadikan te$mpat be$rlindu$ng dari 

cu$aca panas pada siang hari se $rta u$dara dingin ke $tika malam hari. 

c) Ke $nyamanan pandangan, ru$mah dapat me$njaga privasi pe$nghu$ni 

saat me$laku$kan aktivitas te$rte $ntu$ tanpa khawatir te$rlihat dari 

lu$ar.46 

Pe $ratu$ran me$nge$nai hak atas pe$ru$mahan yang layak te$lah diatu$r se $su$ai 

de $ngan ke$te$ntu$an yang dite$tapkan ole$h pe $me$rintah, yaitu$: 

 
46 M Khoirudin et al., Tanggung Jawab Negara Dalam Rangka Pemenuhan Hak Atas Hunian 

Yang Layak Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia, Indonesian Journal of Pharmaceutical Science 

and Technology, vol. 7, 2020, http://repository.unsri.ac.id/24701/. 
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a. UUD NRI Tahun 1945 masyaPasal 28H ayat (1) be$rbu$nyi “se$tiap orang 

be $rhak hidu$p se $jahte$ra lahir dan batin, be$rte$mpat tinggal, dan 

me$ndapatkan lingku$ngan hidu$p yang baik dan se $hat se$rta be$rhak 

me$mpe $role$h pe$layanan ke$se $hatan”. Ke$te$ntu$an ini me$nggambarkan bahwa 

hak atas pe$ru$mahan te$rmasu$k pada hak dasar masyarakat dalam 

me$ndapatkan ru$mah layak hu$ni atau$ te $mpat tinggal yang layak di 

lingku$ngan se $hat, se $hingga se$tiap manu$sia pada haknya haru$s 

me$ndapatkan hidu$p yang se$jahte$ra se$cara lahir batin, lingku$ngan se $hat, 

dan me$ndapatkan pe$layanan ke$se $hatan yang me$madai. 

b. U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 1999 te$ntang Hak Asasi Manu$sia Pasal 

40 be$rbu$nyi “Se$tiap orang be$rhak u$ntu$k be$rte$mpat tinggal se$rta 

be $rke$hidu$pan yang layak”. Pasal ini me $nyatakan bahwa se $tiap orang 

me$miliki hak dasar u$ntu$k be$rte $mpat tinggal dan me$njalani ke$hidu$pan yang 

layak. Dije$laskan pu$la pada Pasal 9 khu$su$snya bagian ke$satu$ hak u$ntu$k 

hidu$p Pasal 9 ayat (1), (2), dan (3) dinyatakan bahwa (1) Se$tiap orang 

be $rhak u$ntu$k hidu$p, me $mpe$rtahankan hidu$p dan me$ningkatkan taraf 

ke $hidu$pannya; (2) Se$tiap orang be$rhak hidu$p te$nte$ram, aman, damai, 

bahagia se$jahte$ra, lahir dan batin; (3) Se$tiap orang be$rhak atas lingku$ngan 

hidu$p yang baik dan se$hat. 

c. U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu$n 2011 te$ntang Pe$ru$mahan dan Kawasan  

Pe $rmu$kiman. Pe$ratu$ran ini te $lah me$ngamanatkan ke$pada pe$me $rintah pu$sat 

de $ngan pe$me$rintah dae$rah u$ntu$k me$nye $diakan ru$mah rakyat yang layak 

hu$ni. Bahwasanya hak atas pe$ru$mahan se $tiap orang be $rhak u$ntu$k 
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me$ndapatkanya, lalu$ pada pasal 129 ju$ga dike$mu$kakan dalam 

pe $nye$le $nggaraan pe$ru$mahan dan kawasan pe$rmu$kiman, se$tiap orang 

be $rhak :  

1) me$ne $mpati, me$nikmati, dan/atau$ me$miliki atau$ me$mpe $role$h ru$mah 

yang layak dalam lingku$ngan yang se$hat, aman, se$rasi, dan te$ratu$r;  

2) me$laku$kan pe$mbangu$nan pe$ru$mahan dan kawasan pe$mu$kiman; 

3) me$mpe $role$h informasi yang be$rkaitan de $ngan pe$nye $le$nggaraan 

pe $ru$mahan dan kawasan pe$mu$kiman; 

4) me$mpe $role$h manfaat dari pe$nye $le$ngggaraan pe$ru$mahan dan kawasan  

pe $mu$kiman; 

5) me$mpe $role$h pe $nggantian yang layak atas ke $ru$gian yang dialami 

se $cara langsu$ng se $bagai akibat pe$nye$nggaraan pe$ru$mahaan dan 

kawasan pe$mu$kiman; 

6) me$ngaju$kan gu$gatan pe$rwakilan ke $ pe$ngadilan te$rhadap 

pe $nye$le $nggaraan pe$ru$mahan dan kawasan pe$rmu$kiman yang 

me$ru$gikan masyarakat.  

d. De $klarasi U$mu$m Hak Asasi Manu$sia Pasal 25 ayat (1) me$nye $bu$tkan 

bahwa se$tiap orang be$rhak atas taraf hidu$p yang me$njamin ke$se $hatan dan 

ke $se $jahte$raan u$ntu$k dirinya dan ke$lu$arganya, te$rmasu$k pangan, pakaian, 

pe $ru$mahan dan pe$rawatan ke$se $hatanya se $rta pe$layanan social yang 

dipe$rlu$kan, dan be$rhak atas jaminan pada saat me$nganggu$r, me $nde $rita 

sakit, cacat, me$njadi janda, lansia, atau$ ke $ku$rangan dalam me$nafkahi 

dikare$kan ke$adaan yang be$rada dilu$ar ke$ku$asaanya.  
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e. The $ Inte$rnational Cove$nant on E$conomical and Social Rights (CE$SCR) 

yang disu$su$n dan te $lah dise$pakati se $bagai bagian dari Hu$ku$m HAM 

Inte$rnasional (The $ Inte$rnational Bill of Rights) yang be $rtu$ju$an u$ntu$k hak-

hak asasi manu$sia se $hingga manu$sia dapat hidu$p se $bagaimana layaknya 

manu$sia se $u$tu$hnya yang be$bas, aman, te$rlindu$ngi dan dapat hidu$p se$hat. 

Dalam Pasal 11 ayat (1) CE$SCR me $nyatakan bahwa: 

“The $ State$s Partie$s of  the $ pre $se $nt Cove$nant re $cognize$ the $ right of 

e $ve$ryone $ to an adaqu$ate$ standard of living for himlse$lf and his 

family, inclu$ding ade$qu$ate$ food, clothing and hou$sing, and to the $ 

continou$s improve $me $nt of living conditions. The $ State $ Partie$s will 

take$ appropiate$ ste $ps to e$nsu$re $ the $ re $alization of this right, 

re $cognizing to this e$ffe$ct e$sse $ntial importannce$ of inte$rnational co-

ope $ration base$d on fre $e $ conse$nt.” 47 

 

Jadi ne$gara-ne$gara pihak pada kove$nan ini me$ngaku$i hak se $tiap 

orang atas standar ke$hidu$pan yang layak u$ntu$k dirinya se$ndiri dan 

ke $lu$arganya, te$rmasu$k ke$cu$ku$pan pangan, pakaian, pe$ru$mahan yang layak 

dan atas pe$rbaikan kondisi pe$nghidu$pan yang be$rsifat te$ru$s me$ne $ru$s. 

Ne $gara-ne$gara pihak akan me$ngambil langkah-langkah yang layak u$ntu$k 

me$mastikan pe$rwu$ju$dan hak ini.  

2. Tanggu$ng Jawab Pe $me $rintah Dalam Pe$me $nu$han Hak Atas Te$mpat Tinggal 

Be $rdasarkan Dictionary of Law bahwa tanggu$ng jawab ne$gara 

me$ru$pakan "Obligation of a state$ to make$ re $paration arising from a failu$re $ to 

comply with a le$gal obligationu$nde $r inte$rnational law". Tanggu$ng jawab 

ne $gara me$ru$pakan su$atu$ ke $wajiban u$ntu$k me$laku$kan pe$rbaikan yang timbu$l 

 
47 General Assembly resolution 2200A (XXI), “International Covenant on Economic, Social 

and Cultural Rights,” n.d., https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/ 

international-covenant-economic-social-and-cultural-rights. Diakses 22 Februari 2025. 
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dari ke$salahan su$atu$ ne$gara u$ntu$k me$matu$hi ke$wajiban hu$ku$m be$rdasarkan 

hu$ku$m inte$rnasional.   

Dalam kamu$s hu$ku$m ada du$a istilah yang me$nu$nju$k pada 

pe $rtanggu$ngjawaban yakni liability (the$ state$ of be $ing liable$) dan re $sponsibility 

(the$ state$ or fact be$ing re$nponsible $). Dalam pe$nge $rtian dan pe$nggu$naan 

praktis, istilah liability me$nu$nju$k pada pe $rtanggu$ngjawaban hu$ku$m, yaitu$ 

tanggu$ng gu$gat akibat ke$salahan yang dilaku$kan ole$h su$bje$k hu$ku$m, 

se $dangkan istilah re $sponsibility me$nu$nju$k pada pe $rtanggu$ngjawaban politik.48 

Pe $me$nu$han hak atas te$mpat tinggal yang layak me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$mbe$ntu$k karakte$r dan ke$pribadian bangsa gu$na me$nciptakan 

masyarakat Indone$sia yang mandiri, be$rjati diri, se$rta produ$ktif. Ne$gara 

be $rtanggu$ng jawab dalam me$me$nu$hi ke $bu$tu$han dasar masyarakat de$ngan 

me$nye $le$nggarakan pe$ru$mahan dan kawasan pe$rmu$kiman, se$hingga se $tiap 

individu$ dapat me$ne $mpati hu$nian yang layak, te$rjangkau$, se $hat, aman, 

harmonis, dan be$rke$lanju$tan di se$lu$ru$h Indone $sia.49 

Ke $te$ntu$an Pasal 28 I ayat (4) U$U$D 1945 yang se$cara te$gas me$nyatakan 

bahwa “Pe$rlindu$ngan, pe$maju$an, pe$ne $gakan, dan pe$me$nu$han hak asasi 

manu$sia adalah tanggu$ng jawab ne$gara, te$ru$tama pe$me$rintah”. De$mikian pu$la 

dije$laskan dalam Pasal 71 U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 1999 te$ntang Hak 

Asasi Manu$sia yang me$nyatakan: “Pe$me$rintah wajib dan be$rtanggu$ng jawab 

 
48 Welly R. Rusmawan, Ellyana Amirin, dan Widiastuti, “Tanggung Jawab Negara dalam 

Rangka Pemenuhan Hak atas Hunian yang Layak dalam Perspektif HAM,” Jurnal HAM Vol. 13 

No. 2 (2022): Hal.266. 
49 Nia Kurniati, “Pemenuhan Hak Atas Tanah Perumahan Dan Permukiman,” Padjadjaran 

Jurnal Ilmu Hukum, 2014. 
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me$nghormati, me$lindu$ngi, me$ne $gakkan, dan me$maju$kan hak asasi manu$sia 

yang diatu$r dalam u$ndang-u$ndang ini, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan lain, dan 

hu$ku$m inte$rnasional te$ntang hak asasi manu$sia yang dite$rima ole$h ne $gara 

Re $pu$blik Indone$sia”.   

Be $rdasarkan pe$rintah pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan te$rse $bu$t te$lah je$las 

bahwa pe$me$rintah me$mpu$nyai tanggu$ng jawab u$ntu$k me$nghormati, 

me$lindu$ngi, me$ne $gakkan, dan me$maju$kan HAM. Dasar pe$me$rintah 

me$ne $tapkan pe$ratu$ran te$ntang pe$ru$mahan se $bagai te$mpat tinggal yang layak 

adalah se$bagai be$riku$t: 

a. bahwa se $tiap orang be$rhak hidu$p se $jahte $ra lahir dan batin, be$rte $mpat 

tinggal, dan me$ndapatkan lingku$ngan hidu$p yang baik dan se$hat, yang 

me$ru$pakan ke$bu$tu$han dasar manu$sia, dan yang me$mpu$nyai pe$ran yang 

sangat strate$gis dalam pe$mbe $ntu$kan watak se$rta ke$pribadian bangsa 

se $bagai salah satu$ u$paya me $mbangu$n manu$sia Indone $sia se $u$tu$hnya, 

be $rjati diri, mandiri, dan produ$ktif;  

b. bahwa ne$gara be$rtanggu$ng jawab me$lindu$ngi se$ge $nap bangsa Indone$sia 

me$lalu$i pe $nye $le$nggaraan pe$ru$mahan dan kawasan pe $rmu$kiman agar 

masyarakat mampu$ be$rte $mpat tinggal se$rta me$nghu$ni ru$mah yang layak 

dan te$rjangkau$ di dalam pe $ru$mahan yang se $hat, aman, harmonis, dan 

be $rke$lanju$tan di se$lu$ru$h wilayah Indone$sia;  

c. bahwa pe $me$rintah pe$rlu$ le$bih be $rpe $ran dalam me$nye $diakan dan 

me$mbe $rikan ke$mu$dahan dan bantu$an pe$ru$mahan dan kawasan 

pe $rmu$kiman bagi masyarakat me$lalu$i pe $nye $le$nggaraan pe$ru$mahan dan 
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kawasan pe $rmu$kiman yang be$rbasis kawasan se $rta ke $swadayaan 

masyarakat se$hingga me$ru$pakan satu$ ke $satu$an fu$ngsional dalam wu$ju$d 

tata ru$ang fisik, ke$hidu$pan e$konomi, dan sosial bu$daya yang mampu$ 

me$njamin ke$le $starian lingku$ngan hidu$p se $jalan de$ngan se$mangat 

de $mokrasi, otonomi dae$rah, dan ke$te$rbu$kaan dalam tatanan ke$hidu$pan 

be $rmasyarakat, be$rbangsa, dan be$rne $gara;  

d. bahwa pe$rtu$mbu$han dan pe$mbangu$nan wilayah yang ku$rang 

me$mpe $rhatikan ke$se $imbangan bagi ke$pe $ntingan MBR me$ngakibatkan 

ke $su$litan masyarakat u$ntu$k me $mpe$role$h ru$mah yang layak dan te$rjangkau$. 
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BAB III 

PENGATURAN PROGRAM TABUNGAN PERUMAHAN RAKYAT  

DALAM PERSPEKTIF PEMENUHAN  

HAK ASASI MANUSIA 

 

A. Pengaturan Program Perumahan Rakyat Di Indonesia  

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menjadi 

dasar normatif tertinggi dalam pengaturan hak atas tempat tinggal. Pasal 28H ayat 

(1) menyatakan bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 

bertempat tinggal, serta mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat. 

Ketentuan ini menegaskan bahwa hak atas tempat tinggal merupakan bagian dari 

hak asasi manusia yang dijamin oleh konstitusi. Selain itu, Pasal 34 ayat (3) UUD 

NRI Tahun 1945 menyebutkan bahwa negara bertanggung jawab atas penyediaan 

fasilitas pelayanan umum yang layak. Pengaturan konstitusional ini menunjukkan 

bahwa negara memiliki kewajiban aktif dalam menjamin pemenuhan hak atas 

perumahan bagi seluruh warga negara. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

mengatur lebih lanjut mengenai hak atas tempat tinggal. Pasal 40 undang-undang 

tersebut menyatakan bahwa setiap orang berhak untuk bertempat tinggal serta 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat. Program perumahan negara 

seharusnya mencerminkan semangat pemenuhan hak asasi ini.  

Kebijakan Tapera sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2016 tentang Tabungan Perumahan Rakyat tidak secara eksplisit menjamin 

pemenuhan hak atas tempat tinggal bagi seluruh peserta, sebab manfaat pembiayaan 
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hanya diberikan kepada peserta yang memenuhi persyaratan kelayakan. Hal ini 

tercermin dalam Pasal 7 ayat (1) yang menyatakan setiap Pekerja dan Pekerja 

Mandiri yang berpenghasilan paling sedikit sebesar upah minimum wajib menjadi 

Peserta. Kewajiban Tapera ini dapat dikategorikan sebagai bentuk pelanggaran 

HAM karena bertentangan dengan sifat dasar ‘hak’ yang bersifat sukarela dan tidak 

dapat dipaksakan seperti yang dinyatakan dalam Pasal 40 Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Tapera yang bersifat wajib ini juga bisa dianggap menyimpang dari sifat dasar 

hak atas tempat tinggal yang seharusnya dijamin oleh negara, bukan dibebankan 

kepada individu karna dalam Pasal 28I ayat (4) UUD NRI Tahun 1945 menyatakan 

bahwa perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan HAM adalah tanggung 

jawab negara, terutama pemerintah. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman menjadi dasar hukum strategis dalam pembangunan perumahan 

nasional. Pasal 2 menyebutkan asas-asas yang mendasari kebijakan ini, yakni asas 

kesejahteraan, keadilan dan pemerataan, keefisienan dan kemanfaatan, 

keterjangkauan dan kemudahan, serta kelestarian dan keberlanjutan. Ketentuan 

tersebut sejalan dengan prinsip pemenuhan hak asasi manusia atas tempat tinggal 

layak sebagaimana dijamin dalam Pasal 28H ayat (1) UUD NRI Tahun 1945. 

Pasal 3 menegaskan bahwa penyelenggaraan perumahan dan kawasan 

permukiman bertujuan untuk memenuhi kebutuhan rumah yang layak dalam 

lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur, terencana, terpadu, dan berkelanjutan.. 
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Pasal 54 menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

menyelenggarakan perumahan dan kawasan permukiman untuk MBR.  

Berdasarkan Pasal 119 terkait pendanaan, dinyatakan bahwa sumber dana 

untuk pemenuhan kebutuhan rumah dapat berasal dari sumber dana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara. Program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan merupakan penyaluran pembiayaan dari pemerintah pusat melalui bank 

pelaksana kepada MBR dalam kepemilikan rumah yang dibeli dari pengembang.  

Berdasarkan ketentuan ini, negara secara aktif memberikan subsidi dan 

kemudahan akses pembiayaan, sebagaimana tercermin dalam pelaksanaan program 

Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan, yang memberikan subsidi bunga 

kepada MBR untuk KPR tanpa iuran wajib. Program ini mencerminkan 

keberpihakan negara terhadap pemenuhan hak atas perumahan yang lebih konkret. 

Pasal 55 dan Pasal 56 mengatur tentang bantuan dan kemudahan pembiayaan 

dari pemerintah kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Dalam hal ini, negara 

berperan aktif sebagai penyedia fasilitas dan subsidi, bukan hanya sebagai 

regulator. Pendekatan ini menunjukkan bentuk perlindungan negara terhadap 

kelompok rentan dan menjadi cerminan dari prinsip negara kesejahteraan yang 

menjamin hak-hak dasar warganya. 

Sebaliknya, dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016 tentang Tabungan 

Perumahan Rakyat, terdapat pergeseran pendekatan dari perlindungan negara ke 

arah pembebanan tanggung jawab kepada individu. Pasal 7 menyebutkan bahwa 

setiap pekerja yang memenuhi syarat wajib menjadi peserta Tapera. Kewajiban ini 

tidak didahului dengan jaminan bahwa peserta akan memperoleh manfaat konkret, 
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melainkan baru akan diproses setelah memenuhi kriteria kelayakan tertentu.Dengan 

demikian, jika dibandingkan dari sisi norma dan pelaksanaan, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman lebih 

mencerminkan komitmen negara terhadap perlindungan hak atas tempat tinggal 

layak. Sedangkan, UU Tapera cenderung bergeser ke arah individualisasi 

kewajiban dan minim perlindungan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 

Perumahan dan Kawasan Permukiman merupakan pelaksanaan teknis dari Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman. 

Dalam Pasal 5 kebijakan ini meliputi kemudahan masyarakat untuk memperoleh 

hunian yang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, 

teratur, terencana, terpadu, dan berkelanjutan melalui strategi penyediaan 

kebutuhan pemenuhan perumahan dan kawasan permukiman melalui perencanaan 

dan pembangunan yang sesuai dengan rencana tata ruang. Kebijakan ini langsung 

menyasar pemenuhan hak warga, bukan hanya aspek teknis pengelolaan dana. 

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan 

Tabungan Perumahan Rakyat, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2024, menjadi dasar pelaksanaan teknis dari Program 

Tapera. Dalam Pasal 15, ditetapkan bahwa besaran simpanan peserta adalah 3% 

dari penghasilan bulanan, dengan rincian pembagian antara pekerja dan pemberi 

kerja diatur lebih lanjut dalam peraturan pelaksana. 

Namun demikian, partisipasi dalam program ini tidak menjamin bahwa 

seluruh peserta akan memperoleh manfaat pembiayaan secara langsung. Pasal 24 
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mengatur bahwa ketentuan mengenai tata cara, syarat, dan mekanisme 

pengembalian simpanan ditetapkan melalui regulasi tersendiri oleh Badan 

Pengelola Tapera. Ketentuan lebih lanjut tersebut diatur dalam Peraturan BP Tapera 

Nomor 6 Tahun 2021, khususnya pada Pasal 18 sampai Pasal 22, yang menetapkan 

syarat-syarat administratif dan teknis bagi peserta yang ingin mengakses manfaat 

pembiayaan perumahan, seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit Bangun 

Rumah (KBR), atau Kredit Renovasi Rumah (KRR). 

Struktur pengaturan yang mengandalkan regulasi pelaksana tambahan ini 

berpotensi menimbulkan hambatan administratif bagi sebagian peserta. Selain 

harus aktif menabung secara rutin, peserta juga dihadapkan pada kewajiban 

memenuhi kriteria kelayakan yang bersifat selektif. Hal ini berbeda dengan model 

pembiayaan seperti Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan yang memberikan 

kemudahan lebih langsung dalam bentuk subsidi bunga dan pembiayaan perumahan 

bagi MBR secara lebih luas. Dengan demikian, pengaturan dalam PP ini belum 

sepenuhnya mencerminkan pendekatan afirmatif yang menjamin perlindungan 

menyeluruh terhadap hak atas tempat tinggal yang layak, khususnya bagi kelompok 

masyarakat yang paling membutuhkan. 

Salah satu kebijakan strategis pemerintah selanjutnya adalah peluncuran 

Program Sejuta Rumah pada tahun 2015. Program ini menjadi bagian dari agenda 

pembangunan nasional yang bertujuan mengurangi angka backlog perumahan dan 

memperluas akses kepemilikan rumah bagi MBR. Dalam pelaksanaannya, Program 

Sejuta Rumah didukung oleh penyederhanaan regulasi melalui Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2016, Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016, dan Permendagri 
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Nomor 55 Tahun 2017, yang bertujuan mempermudah proses perizinan 

pembangunan perumahan agar lebih cepat dan terjangkau.50 

Dari sisi pengaturan, pendekatan yang digunakan dalam Program Sejuta 

Rumah menempatkan negara sebagai aktor aktif yang memberikan subsidi, bantuan 

prasarana, dan dukungan fasilitas pembangunan. Tidak terdapat kewajiban iuran 

dari masyarakat, sehingga pembiayaan sebagian besar bersumber dari anggaran 

negara atau pembiayaan perbankan dengan subsidi bunga. Pola ini menunjukkan 

karakter afirmatif negara dalam mendukung pemenuhan hak atas perumahan bagi 

kelompok rentan.51 

Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor 15 Tahun 2010 

mengatur secara rinci Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan bagi MBR. 

Permen ini menjadi turunan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman yang menetapkan mekanisme teknis 

pemberian subsidi bunga bagi peserta Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan. 

Tujuan digulirkannya program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan ini 

adalah untuk meningkatkan daya beli masyarakat yang pada gilirannya memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada MBR untuk mendapatkan bantuan pembiayaan 

perumahan.52 

 
50 Rifatullah Gofur dan Ipah Ema Jumiati, “Analisis Kebijakan Program Sejuta Rumah: 

Sebuah Tinjauan Literatur,” Administratio: Jurnal Ilmiah Administrasi Publik dan Pembangunan, 

Vol. 12, No. 2, 2021, hal. 113. 
51 Januar Sulistyo Wibowo, “Pro Kontra Kebijakan Infrastruktur dalam Program Sejuta 

Rumah: Bagaimana Prospek, Potensi dan Hambatannya,”2023. hal. 4. 
52 Dewi Restu Mengeswuri, “Kebijakan Pembiayaan Perumahan Melalui Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP)”, Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik, Vol. 7, No. 1, Juni 2016, 

hal. 84. 
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Dalam Pasal 1 ayat (3), disebutkan bahwa Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan merupakan dukungan pembiayaan kepada MBR melalui penyediaan 

dana murah jangka panjang oleh pemerintah, sementara Pasal 2 ayat (2) 

menegaskan bahwa pelaksanaan penyaluran dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan dilakukan secara efisien, transparan, dan akuntabel, serta memberikan 

manfaat langsung, seperti subsidi bunga tetap (misalnya 5 %) dan kemudahan uang 

muka ringan. Pasal 3 mengatur bahwa dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.  

Kesejahteraan  masyarakat  dapat  dilihat  dari  kepemilikan  sebuah  rumah  

yang  layak huni.  Dengan  adanya  program  Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan  memberikan  kemudahan  akses  untuk  mendapatkan rumah  layak  

huni  bagi  mereka  yang  terhambat  masalah  finansial.  Pemerintah  mencoba 

memberikan  akseskepada  masyarakat  berpenghasilan  rendah  agar  dapat  

memiliki  rumah layak huni melalui program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan. 53 

Berbeda jauh dengan skema Tapera, yang mengandalkan iuran peserta 

sebesar 3 % dari penghasilan dan menetapkan kelayakan peserta secara ketat, 

Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan menawarkan akses pembiayaan 

langsung dan terbuka bagi MBR. Pendanaan melalui subsidi bunga dan kredit 

berbunga ringan selama 15–20 tahun memastikan kepastian manfaat dan kelayakan 

hunian tanpa beban tabungan dan seleksi administratif. 

 
53 Sevilla, Maria, dan Wirawan, "Analisis Dampak Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (Flpp) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah (Mbr)" Journal of 

Law, Administration, and Social Science. Vol. 4 No.5, 2024. hal. 6. 
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Berdasarkan pembandingan terhadap ketentuan dalam konstitusi, undang-

undang, peraturan pemerintah, instruksi presiden, keputusan presiden, dan 

peraturan menteri, dapat disimpulkan bahwa kebijakan Tapera memiliki kelemahan 

secara normatif dalam menjamin kepastian hukum dan kepastian manfaat bagi 

peserta. Program seperti Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan dan Program 

Sejuta Rumah mencerminkan model intervensi negara yang lebih proaktif dan 

berpihak kepada masyarakat. Skema Tapera cenderung mengedepankan kontribusi 

individu melalui simpanan wajib tanpa disertai jaminan manfaat yang pasti. 

Pendekatan ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam mewujudkan prinsip 

kehadiran negara sebagai pelindung dan penjamin hak atas tempat tinggal yang 

layak. 

B. Analisis Program Tabungan Perumahan Rakyat dalam Perspektif 

Pemenuhan Hak atas Rumah yang Layak 

Hak atas tempat tinggal yang layak merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

hak asasi manusia sebagaimana dijamin dalam Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Pasal 40 Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Dalam hukum internasional, 

hak ini dijelaskan lebih rinci melalui General Comment No. 4 oleh Komite Hak 

Ekonomi, Sosial, dan Budaya PBB yang menyebutkan bahwa pemenuhan hak atas 

perumahan harus memenuhi unsur-unsur ketersediaan (availability), 

keterjangkauan (affordability), aksesibilitas (accessibility), keamanan tenurial 

(security of tenure), dan kesesuaian budaya (cultural adequacy). Oleh karena itu, 

penilaian terhadap apakah suatu program perumahan mampu memenuhi hak atas 
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rumah layak tidak cukup hanya dari aspek teknis atau ekonomis, tetapi harus dilihat 

dari parameter hak asasi yang melekat pada setiap individu. 

Ke $bijakan Tape$ra yang diatu$r dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016 

Tentang Tabungan Perumahan Rakyat, Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 

2020 Te $ntang Pe$nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat dan Pe $ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 21 Tahu$n 2024  Te $ntang Pe $ru$bahan Atas Pe $ratu$ran Pe $me$rintah 

Nomor 25 Tahu$n 2020 Te $ntang Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe $ru$mahan Rakyat, 

me$ru$pakan u$paya pe$me$rintah dalam me$njawab ke$bu$tu$han me$nde $sak akan 

pe $nye$diaan pe$ru$mahan yang layak bagi se$lu$ru$h masyarakat Indone$sia.  

De $ngan adanya Tape$ra, pe$me $rintah me $nu$nju$kkan komitme$nnya dalam 

me$mastikan bahwa se$tiap warga ne$gara, te$ru$tama me$re $ka yang be$rada dalam 

golongan pe$ke$rja dan pe$ke $rja mandiri, me$miliki akse$s ke$ fasilitas pe$ru$mahan yang 

layak dan te$rjangkau$. Se $bagaimana dije$laskan dalam Pe $nje$lasan Pe$ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 Te $ntang Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe $ru$mahan 

Rakyat, adalah u$ntu$k me $mbe$rikan solu$si atas pe $rmasalahan pe$mbiayaan 

pe $ru$mahan, te$rmasu$k me$ningkatkan daya be$li MBR (affordability), ke$te$rse $diaan 

dana (availability), akse$s ke $ su$mbe$r pe$mbiayaan (acce$ssibility), dan ke$be $rlanju$tan 

pe $mbiayaan (su$stainability). 

Pe $me$nu$han hak konstitu$sional ole$h Tape$ra bisa dilihat dari produ$k produ$k 

yang ditawarkan ole$h BP Tape $ra. BP Tape $ra me$nye$diakan tiga ske$ma pe$mbiayaan 

pe $ru$mahan bagi pe$se $rta, yaitu$ KPR, Kre $dit Pe$mbangu$nan Ru$mah, dan Kre $dit 

Re $novasi Ru$mah. KPR adalah produ$k pe $mbiayaan yang dibe$rikan ke$pada pe $se $rta 

yang ingin me$mbe$li hu$nian yang su$dah jadi. Kre$dit Pe$mbangu$nan Ru$mah adalah 
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fasilitas pe$mbiayaan pe$ru$mahan ke$rjasama de$ngan BP Tape$ra yaitu$ Kre $dit Bangu$n 

Ru$mah. Kre $dit Re$novasi Ru$mah adalah pe $rbaikan ru$mah adalah ke $giatan 

me$mpe $rbaiki Ru$mah Tapak de$ngan tu$ju$an me$mpe $rbaiki ke$ru$sakan dan/atau$ 

me$ningkatkan ku$alitas Ru$mah Tapak me$njadi layak hu$ni yang dise$le$nggarakan atas 

prakarsa Pe$se $rta.54 

Be $ntu$k Komitme$n Ne $gara dalam me$wu$ju$dkan Hak Konstitu$sional yakni 

be $ru$pa Ke $bijakan Tape$ra yang me$ru$pakan salah satu$ be $ntu$k komitme$n ne $gara 

dalam me$wu$ju$dkan hak konstitu$sional atas te$mpat tinggal layak. Me$lalu$i Tape$ra, 

ne $gara be$ru$paya u$ntu$k me$ningkatkan akse $s te$rhadap Pe$mbiayaan Pe$ru$mahan 

Tape$ra me$nye$diakan ske$ma pe$mbiayaan pe$ru$mahan yang le$bih mu$dah dan 

te$rjangkau$ bagi masyarakat, khu$su$snya bagi me$re $ka yang me$miliki pe$nghasilan 

re $ndah dan me$ne $ngah. De $ngan me$nabu$ng se $cara be$rkala, masyarakat dapat 

me$mpe $role$h dana u$ntu$k me$mbe$li ru$mah de $ngan cicilan yang le$bih ringan.  

U$U Tapera me$ru$pakan u$paya pe$me$rintah u$ntu$k me$njamin ke$bu$tu$han dasar 

(basic ne $e$d) masyarakat dalam rangka pe $me$nu$han hak-hak me$re$ka u$ntu$k 

me$ndapatkan pe$ru$mahan. Namu$n, se$jak U$U$ Tape$ra itu$ disahkan pada tanggal 23 

Fe $bru$ari 2016, hal te$rse $bu$t te$lah me$nu$ai banyak pole$mik, baik dari se$gi formil 

mau$pu$n mate$riil dari kau$m masyarakat.  

Dari sisi formil dan mate$riil pe$ru$ndang-u$ndangan, Indone$sia me$nge$nal 

adanya U$ndang U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 te$ntang Pe $mbe$ntu$kan Pe$ratu$ran 

Pe $ru$ndang-u$ndangan. Jika kita me$ru$ju$k ke $pada Te$ori Je$njang Hu$ku$m (the$orie$ von 

 
54 Ade Arianto Asril, Anis Rifai, dan Arina Novizas Shebubakar, “Penyelenggaraan 

Tabungan Perumahan Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016 Ditinjau dari Perspektif 

Perlindungan Hukum,” Jurnal Hukum dan Kesejahteraan Vol. VII No. 1 (2022): hal.7. 
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stu$fe$nbau$ de $r re $chtsordnu$ng) yang dike $mbangkan ole$h Hans Ke $lse $n yang 

ke $mu$dian dise$mpu$rnakan ole$h Hans Nawiasky, tataran UUD NRI Tahun 1945 

me$ru$pakan tingkatan Atu$ran Pokok Ne$gara (Staatsgru$ndge $se $tz) yang masih be$ru$pa 

atu$ran-atu$ran pokok be$rne $gara.  

Ke $mu$dian, dibawahnya te$rdapat U$ndang-u$ndang Formal (Forme$ll Ge$se $tz) 

yang me$njadi dasar atu$ran Pe $laksana (Ve$rordnu$ng & Au$tonome $ Satzu$ng). Te$ori 

Hans Ke $lse $n dan Hans Nawiasky ini me$ngilhami adanya pe$ngatu$ran norma hu$ku$m 

be $rdasarkan Hie$rarki di dalam hu$ku$m Indone $sia.  

Te$ori Hie$rarki me$ru$pakan te$ori yang me$nyatakan bahwa siste$m hu$ku$m 

me$ru$pakan siste$m anak tangga de$ngan kaidah be$rje$njang. Norma hu$ku$m yang 

re $ndah haru$s be$rpe $gangan de$ngan norma hu$ku$m yang le$bih tinggi se$pe $rti yang 

diu$ngkapkan Hans Ke$lse $n dalam bu$ku$nya Ge $ne $ral The $ory of Law and State$  

“The $ u$nity of the$se $ norms is constitu$te $d by the$ fact that the$ cre$ation of one$ 

norm - the$ lowe $r one$ - is de$te $rmine $d by anothe$r - the$ highe $r - the$ cre$ation of 

which is de$te $rmine $d by a still highe$r norm, and that this re $gre $ssu$s is 

te$rminate $d by a highe$st, the$ basic norm which, be$ing the$ su$pre $me $ re $ason of 

validity of the$ whole$ le $gal orde$r, constitu$te $s its u$nity”.55 

 

Pe $ratu$ran Pe$me $rintah Tape$ra yang hie$rarkinya be$rada di bawah U$U$ Tape$ra 

me$ru$pakan pe$ratu$ran pe$laksana dari u$ndang-u$ndang te$rse $bu$t. Adanya se$bu$ah 

pe $ratu$ran pe$laksana me$ru$pakan su$atu$ fu$ngsi u$ntu$k me$laksanakan pe$rintah atau$ 

de $le$gasi dari pe$ratu$ran di atasnya yang me $nde$le $gasikannya. Pe $mbe$ntu$kan 

Pe $ratu$ran Pe $me $rintah Tape$ra me$ru$pakan pe $laksanaan dari ke$te$ntu$an Pasal 16, 

 
55 Hans Kelsen diterjemahkan oleh Anders Wedberg. (2011)., “General Theory of Law and 

State. Clark, N.J.: The Lawbook Exchange, hal. 124.,” n.d. 
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Pasal 17 ayat (2), Pasal 21 ayat (5), Pasal 35 ayat (3), Pasal 62 ayat (3) dan Pasal 

72 ayat (2) U$U$ Tape$ra.  

Pe $mbe$ntu$kan Tape$ra me$ru$ju$k pada Pasal 2 U$U$ Tape $ra me$ndasarkan bahwa 

“Tape$ra ini dike$lola de$ngan be$rasaskan: a. ke $gotongroyongan; b. ke$manfaatan; c. 

nirlaba; d. ke$hati-hatian; e$. ke $te$rjangkau$an dan ke$mu$dahan; f. ke$mandirian; g. 

ke $adilan; h. ke$be $rlanju$tan; i. aku$ntabilitas; j. ke$te $rbu$kaan; k. portabilitas; dan l. 

dana amanat.” 

Se $cara mate$riil, asas dalam Pasal 2 U$U$ Tape$ra ini te$lah se$su$ai de$ngan asas 

pe $mbe$ntu$kan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang baik yang te$ru$rai dalam Pasal 5 

U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 te$ntang Pe$mbe$ntu$kan Pe$ratu$ran 

Pe $ru$ndang-U$ndangan yang me$nyatakan bahwa dalam me$mbe$ntu$k Pe$ratu$ran 

Pe $ru$ndang-u$ndangan haru$s dilaku$kan be $rdasarkan pada asas Pe $mbe$ntu$kan 

Pe $ratu$ran Pe $ru$ndang u$ndangan yang baik yang me$lipu$ti ke$je$lasan tu$ju$an, 

ke $le$mbagaan atau$ pe $jabat pe$mbe$ntu$k yang te$pat, ke$se $su$aian antara je$nis, hie$rarki, 

dan mate$ri mu$atan, dapat dilaksanakan, ke$dayagu$naan dan ke$hasilgu$naan, 

ke $je$lasan ru$mu$san, dan ke$te$rbu$kaan.  

Namu$n, apabila kita me$lihat fakta yang ada di lapangan, ke$bijakan yang 

te$rdapat dalam U$U$ Tape$ra ini be$lu$m se$pe $nu$hnya me$ngakomodir asas asas te$rse $bu$t. 

Jika kita me$lihat pada Pasal 79 pada bab Ke $te$ntu$an Pe$nu$tu$p pada U$U$ Tape$ra yang  

me$nyatakan bahwa: “Pe$ratu$ran pe$laksanaan dari U$ndang-U$ndang ini haru$s te $lah 

dite$tapkan paling lama 2 (du$a) tahu$n te$rhitu$ng se $jak U$ndang-U$ndang ini 

diu$ndangkan.” Jika kita me$nginte$rpre $tasikan pasal te$rse $bu$t de$ngan se $ksama, maka 

yang dimaksu$d de $ngan pe $ratu$ran pe$laksanaan te$rse $bu$t se $haru$snya paling lama 
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dite$rbitkan paling lama pada bu$lan Mare $t 2018, yaitu$ paling lama 2 (du$a) tahu$n 

se $jak U$ndang-U$ndang te$rse $bu$t diu$ndangkan.  

Dalam hal ini, yang me$njadi su$atu$ ke $janggalan adalah ke$tika Pasal 2 hu$ru$f d 

U$U$ Tape $ra ini me$ndalilkan adanya asas ke $hati-hatian, namu$n nyatanya, PP Tape $ra 

ini baru$ dike$lu$arkan pada tahu$n 2020, 2 (du$a) tahu$n le $bih daripada yang 

se $haru$snya. 

Tidak adanya pe$ngatu$ran dan pe $nje$lasan me $nge$nai bagaimana jika batas 

waktu$ yang dipe$rintahkan di dalam Pasal 79 U$U$ Tape $ra te$rse $bu$t dilanggar 

me$nimbu$lkan ke$tidakpastian hu$ku$m bagi Aparat Sipil Ne$gara, Te$ntara Ne$gara 

Indone $sia, Polisi Rakyat Indone$sia, Karyawan Badan Usaha $Milik Negara dan 

Badan Usaha $Milik Daerah atau$ me$re $ka yang pe $nghasilannya diku$tip dalam Pasal 

7 U$U$ Tapera. Hal te$rse$bu$t te $ntu$ saja be$rte $ntangan de$ngan Pasal 28D ayat (1) U$U$D 

1945 yang me$nyatakan bahwa “se$tiap orang be$rhak atas pe$ngaku$an, jaminan, 

pe $rlindu$ngan, dan ke$pastian hu$ku$m yang adil se$rta pe$rlaku$an yang sama di hadapan 

hu$ku$m” dan ju$ga Pasal 5 hu$ru$f i U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 

Pe $mbe$ntu$kan Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-Uundangan yang me$nyatakan bahwa se$tiap 

mate$ri mu$atan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan haru$s dapat me$wu$ju$dkan ke$te$rtiban 

dalam masyarakat me$lalu$i jaminan ke$pastian hu$ku$m.  

Pada tanggal 20 Me $i 2020 saat pande$mi Covid-19 Pe $me$rintah me$ne$rbitkan 

Peraturan Pe$me $rintah Nomor 25 Tahu$n 2025 Te $ntang Pe$nye $le$nggaraan Tabu$ngan 

Pe $ru$mahaan Rakyat se$bagai pe$ratu$ran pe$laksana dari U$U$ Tape$ra Nomor 4 Tahu$n 

2016. Hal te$rse $bu$t dinilai tidak se$nsitif te$rhadap kondisi sosial yang te$rjadi dalam 
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ke $hidu$pan masyarakat pada saat itu$ yang me$nimbu$lkan ke$re $sahan masyarakat 

khu$su$snya pe $ke $rja dan pe$mbe$ri ke $rja di te$ngah masa pande$mi Covid-19.  

Masalahnya di masa pandemi Covid-19, daya beli masyarakat terhadap 

kebutuhan hidup cenderung menurun dan ketergantungan masyarakat terhadap 

bantuan sosial untuk menyokong kebutuhan seharihari masih tinggi dan akan 

menambah beban hidup masyarakat apabila masyarakat peserta Tapera kategori 

pekerja dan pekerja mandiri harus menyisihkan sebagian dari gaji atau upah yang 

cenderung menurun tersebut untuk membayar simpanan peserta tabungan 

perumahan rakyat. Pengaturan mengenai peserta tabungan perumahan rakyat ini 

berlaku untuk setiap pekerja dan yang berprofesi dalam bidang usaha apapun tanpa  

terkecuali, yang berpenghasilan setidak-tidaknya upah minimum, maupun pekerja 

atau pekerja mandiri yang berpenghasilan di bawah upah minimum yang ingin 

mengikuti Program Tabungan Perumahan Rakyat sebagaimana ditegaskan dalam 

Pasal 7 Peraturan Pe$me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2025 Te$ntang Pe$nye $le$nggaraan 

Tabu$ngan Pe $ru$mahaan Rakyat.56 

Banyak pe$ke $rja yang te$lah me$ngalami pe$motongan gaji atau$ u$pah, hilangnya 

mata pe$ncahariannya kare$na di PHK, ada ju$ga yang te$rtu$lar viru$s Covid-19 

se $hingga pe$ke $rja haru$s dirawat dan tidak dapat be$ke $rja. Pada masa pe$re $konomian 

yang su$lit se $pe$rti ini pe $ru$sahaan pe$ru$sahaan ju$ga te $ngah be$rju$ang me$laku$kan 

e $fisie$nsi, pe $rampingan anggaran dan me $njaga ke$stabilan aru$s kas (cash flow) 

de $ngan cara me$ne $kan biaya pe$nge$lu$aran yang tidak te$rlalu$ dibu$tu$hkan, se $hingga 

 
56 Neysa Tania, Jason, Dixon Sanjaya, “Kajian Teori Hukum Progresif Terhadap Implementasi 

Produk Tabungan Perumahan Rakyat”., Volume 26 Nomor 2 Tahun 2021. hal. 85. 
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pe $ngu$saha me$rasa te$rbe$bani u$ntu$k me$nge $lu$arkan iu$ran tambahan u$ntu$k pe $ke$rja dan 

karyawan yang me$njadi pe$se $rta Tape$ra te$rse $bu$t.57 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Tabungan 

Perumahan Rakyat ditetapkan pada tanggal 20 Mei 2024. Ketentuan ini muncul 

dalam konteks meningkatnya tekanan fiskal negara dan dorongan untuk 

memperluas cakupan peserta Tapera, termasuk ke sektor swasta dan pekerja 

mandiri. Namun, alih-alih mendapat sambutan positif, perubahan regulasi ini justru 

memicu respons kritis dari berbagai kalangan masyarakat, termasuk serikat buruh, 

akademisi, pengusaha, dan warganet. Reaksi publik ini dapat dipahami sebagai 

bentuk keresahan kolektif terhadap kebijakan negara yang dirasa tidak inklusif, 

kurang partisipatif, serta tidak menjamin kejelasan manfaat bagi peserta. 

Kritik utama diarahkan pada kewajiban iuran Tapera yang bersifat 

menyeluruh dan memotong langsung pendapatan pekerja, tanpa adanya jaminan 

manfaat yang proporsional. Banyak kalangan menilai bahwa pemerintah telah gagal 

menjalankan prinsip transparansi dan akuntabilitas publik, karena perubahan 

kebijakan ini tidak melalui proses konsultasi terbuka, sosialisasi yang memadai, 

maupun pelibatan aktif dari kelompok masyarakat terdampak. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan serius mengenai apakah Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 

Te$ntang Pe $nye$le$nggaraan Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat telah disusun sesuai 

prinsip democratic legitimacy dalam pembentukan peraturan perundang-undangan  

 
57 Ade Arianto Asril, Anis Rifai, dan Arina Novizas Shebubakar, “Penyelenggaraan 

Tabungan Perumahan Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016 Ditinjau dari Perspektif 

Perlindungan Hukum,” Jurnal Hukum dan Kesejahteraan Vol. VII No. 1 (2022): hal.9. 
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Dalam Pasal 15 Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 21 Tahu$n 2024 Te$ntang 

Pe $ru$bahan Atas Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 25 Tahu$n 2020 Te $ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe$ru$mahan Rakyat, me$nyatakan bahwa be$saran 

simpanan pe$se $rta tabu$ngan pe$ru$mahan rakyat adalah se$be $sar 3% dari gaji atau$ u$pah 

dan pe$nghasilan, yang ke$mu$dian u$ntu$k pe $ke$rja dibayarkan ole$h pe $mbe$ri ke $rja 

se $be $sar 0,5% dan ole$h pe $ke$rja se $be$sar 2,5% se $dangkan u$ntu$k pe $ke $rja mandiri 

ditanggu$ng se $ndiri ole$h pe$ke $rja mandiri. 

Pada dasarnya mekanisme tabungan wajib sebesar 3% dari penghasilan 

peserta ini tidak semua peserta dijamin akan memperoleh manfaat pembiayaan 

rumah. Pasal 24 Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2020 Te $ntang 

Pe $nye $le$nggaraan Tabu$ngan Pe$ru$mahan menegaskan bahwa manfaat hanya dapat 

diberikan kepada peserta yang memenuhi kriteria kelayakan tertentu. Hal ini 

menyebabkan adanya eksklusi terhadap peserta yang secara rutin membayar iuran 

tetapi tidak lolos seleksi administratif maupun finansial. Dalam konteks pemenuhan 

HAM, kondisi ini menunjukkan pelanggaran terhadap unsur "aksesibilitas" karena 

tidak semua orang yang berkontribusi dapat mengakses manfaat. Program ini juga 

melanggar unsur "keamanan tenurial" karena tidak menjamin hak tinggal yang 

stabil atau jangka panjang bagi pesertanya. 

Dari sisi keterjangkauan, iuran Tapera sebesar 3% dari gaji pekerja yang 

diwajibkan setiap bulan tidak sebanding dengan manfaat yang akan diterima. 

Sebagai ilustrasi, jika seorang pekerja di Provinsi Jambi dengan gaji Upah 

Minimum Provinsi sebesar Rp3.234.535,00 per bulan diwajibkan membayar iuran 

3%, maka ia menabung sebesar Rp97.035,90 per bulan atau sekitar Rp1.164.430,80 
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per tahun. Jika ia menjadi peserta pada usia 25 tahun dan menabung hingga pensiun 

pada usia 58 tahun (selama 33 tahun), maka total simpanannya hanya mencapai 

sekitar Rp38.425.216,40. Jumlah ini sangat jauh dari harga rumah yang layak yang 

pada umumnya berada di kisaran Rp150.000.000 hingga Rp300.000.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa iuran peserta, meskipun terkumpul dalam waktu yang lama, 

tetap tidak cukup untuk memenuhi unsur keterjangkauan dalam pemenuhan hak 

atas rumah layak.  

Iu$ran wajib se$be$sar 3% inilah yang me$nimbu$lkan ke$re $sahan masyarakat. 

Selain dinilai tidak memenuhi unsur keterjangkauan, masyarakat juga se$makin 

te$rbe $bani me$ngingat banyaknya iu$ran wajib yang haru$s dibayarkan ke$pada instansi 

pe $me$rintah salah satu$nya iu$ran BPJS Ke $te$nagake$rjaan se$be$sar 5,7% pada program 

Jaminan Hari Tu$a. Se$lain itu$, pe $se $rta program Jaminan Hari Tu$a BPJS 

Ke $te$nagake$rjaan ju$ga me$ndapatkan Manfaat Layanan Tambahan be$ru$pa fasilitas 

pe $mbiayaan pe$ru$mahan dan/atau$ manfaat lain. De$ngan de$mikian implikasi 

Peraturan Pemerintah Pe$nye $le$nggaraan Tape$ra me$nimbu$lkan be$ban bagi pe$ke$rja 

mau$pu$n pe $mbe$ri ke$rja kare$na adanya pe$nambahan iu$ran dan me$nimbu$lkan 

du$plikasi kare$na ske $ma pe$mbiayaan pe$ru$mahan te$rse $bu$t sama de$ngan Manfaat 

Layanan Tambahan Jaminan Hari Tu$a dalam Peraturan Pemerintah 

Pe $nye $le$nggaraan Program Jaminan Hari Tu$a.  

Selain itu, dalam praktiknya masih ditemukan persoalan administratif yang 

menghambat pencairan dana. Berdasarkan data Badan Pemeriksa Keuangan tahun 

2021, terdapat 124.960 peserta Tapera yang belum menerima pengembalian dana 

senilai Rp567 miliar. Bahkan dalam beberapa kasus, dana yang dicairkan kepada 
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peserta pensiun atau ahli waris hanya berkisar antara Rp100.000 hingga 

Rp6.000.000, tergantung dari besarnya iuran dan masa kepesertaan.58 Nilai 

pencairan ini sangat kecil dan tidak proporsional jika dikaitkan dengan tujuan utama 

program, yaitu membantu peserta memiliki rumah yang layak. Maka, unsur 

"availability" dan "affordability" dari hak atas tempat tinggal layak tidak terpenuhi. 

Dalam menilai efektivitas Program Tapera dalam memenuhi hak atas tempat 

tinggal yang layak, penting pula mempertimbangkan respons dari pihak-pihak yang 

terdampak langsung oleh kebijakan ini. Tidak hanya pekerja yang merasa keberatan 

dengan adanya program ini, tapi pemberi kerja juga secara terbuka menyampaikan 

keberatannya seperti yang dilakukan oleh pengusaha yang tergabung dalam 

Asosiasi Pengusaha Indonesia. Penolakan ini didasarkan pada kekhawatiran bahwa 

kebijakan Tapera menambah beban finansial bagi pemberi kerja dan pekerja, 

mengingat saat ini sudah terdapat berbagai kewajiban iuran seperti BPJS Kesehatan 

dan Ketenagakerjaan. Selain mempertanyakan urgensi penambahan iuran baru, 

Apindo juga menyoroti keterbatasan manfaat Tapera yang hanya dapat diakses pada 

masa pensiun. 59 

Tapera bukan merupakan inovasi kebijakan baru, melainkan kelanjutan dari 

program-program perumahan yang telah ada sejak lama yaitu program Tabungan 

Perumahan bagi Pegawai Negeri Sipil yang tidak adanya kejelasan terkait 

transparansi pengelolaan dana, kriteria penggunaan dana oleh peserta yang telah 

 
58 "Laporan BPK: 124.960 Pensiunan Belum Terima Pengembalian Dana Tapera Rp567 

Miliar", Kompas.com, https://nasional.kompas.com/read/2024/06/04/07535201/laporan-bpk-2021-

tapera-tak-kembalikan-uang-ratusan-ribu-peserta-senilai-rp?page=all, diakses pada 8 Juli 2025. 
59 Tazkiya Amalia, "Analisis Yuridis Undang-Undang Tabungan Perumahan Rakyat 

Ditinjau Dari Perspektif Good Governance" No. 4 Vol. 6 Oktober 2021, 835 hal. 3. 
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memiliki rumah, serta ketidakpastian terkait evaluasi periodik terhadap besaran 

iuran di tengah dinamika harga tanah yang terus meningkat. 60 

Be $rdasarkan be$rbagai pe$rmasalahan yang te $lah diu$raikan, pe$nu$lis me $nilai 

bahwa se$cara normatif, tu$ju$an pe$mbe$ntu$kan Program Tape$ra me$mang diarahkan 

u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han masyarakat akan hu$nian yang layak, te$rjangkau$, dan 

be $rke$lanju$tan. Namu$n, dalam praktik imple $me$ntasinya, program ini tidak lu$pu$t dari 

be $rbagai tantangan. Mu$lai dari aspe$k ke $te $rjangkau$an bagi pe$ke $rja be$rpe $nghasilan 

re $ndah, transparansi pe$nge $lolaan dana, hingga u$rge $nsi ske $ma partisipasi yang 

be $rsifat wajib, yang me$nu$ai kontra di kalangan masyarakat. 

Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n se$cara ide$ Tape$ra me$mbawa se$mangat 

pe $me$nu$han hak atas pe$ru$mahan, dalam pe $laksanaannya masih te$rdapat se$ju$mlah 

pe $rmasalahan yang haru$s me$ndapat pe$rhatian se$riu$s agar tu$ju$an u$tamanya tidak 

me$le $nce$ng dari prinsip-prinsip HAM.  

  

 
60 Ibid., hal. 4. 



 
 

 

68 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Be $rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan pe $nu$lis, maka pe$nu$lis me$mbe$rikan 

ke $simpu$lan se $bagai be$riku$t: 

1. Pe $me$rintah te$lah me$njalankan be$rbagai ke $bijakan yang se$cara langsu$ng 

be $rtu$ju$an me$me$nu$hi ke $bu$tu$han hu$nian masyarakat, khu$su$snya bagi 

MBR. Program-program se$pe $rti pe$mbangu$nan Fasilitas Liku$iditas 

Pe $mbiayaan Pe $ru$mahan dan Program Se $ju$ta Ru$mah me$nu$nju$kkan 

pe $nde$katan yang le$bih konkre $t dan re$sponsif, de $ngan dampak yang dapat 

langsu$ng dirasakan ole$h masyarakat me$skipu$n te $tap me$nghadapi 

tantangan se$pe $rti ke$te$rbatasan anggaran dan le$mahnya pe$ngawasan. Jika 

dibandingkan de$ngan Tape$ra yang mu$lai dibe$rlaku$kan se$jak tahu$n 2016, 

ke $bijakan-ke$bijakan se $be$lu$mnya tampak le$bih inklu$sif dan tidak 

me$mbe $bani masyarakat de$ngan ke$wajiban iu$ran jangka panjang. Tape$ra 

ju$stru$ me$nimbu$lkan pe$rsoalan baru$ kare$na me$mindahkan be$ban 

pe $mbiayaan ke$pada individu$ me $lalu$i simpanan wajib tanpa ke$pastian 

waktu$ dan be$ntu$k manfaat yang proporsional, se $rta me$nimbu$lkan 

ke $se $njangan antara pe $se$rta MBR dan non-MBR. De $ngan de $mikian, 

me$skipu$n Tape$ra diklaim se $bagai langkah pe$nye $mpu$rnaan, se$cara 

su$bstansi masih be$lu$m mampu$ me $lampau$i pe $nde$katan dan dampak nyata 

dari program-program pe$ru$mahan se $be$lu$mnya dalam konte$ks 

pe $me$nu$han hak atas te$mpat tinggal yang layak se $bagai bagian dari HAM. 
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2. Tape$ra me$ru$pakan be$ntu$k komitme$n ne $gara dalam me$me$nu$hi hak 

konstitu$sional atas te$mpat tinggal yang layak se$bagaimana diatu$r dalam 

UUD NRI Tahun 1945 dan didu$ku$ng ole $h re$gu$lasi tu$ru$nannya, 

imple$me$ntasinya ju$stru$ me$nimbu$lkan be $rbagai pe$rsoalan yang 

kontraprodu$ktif te$rhadap se$mangat HAM. Tape$ra yang be$rtu$ju$an 

me$nye $diakan ske$ma pe$mbiayaan jangka panjang bagi pe$ru$mahan rakyat 

te$rnyata me$nambah be$ban iu$ran wajib bagi pe $ke$rja, baik formal mau$pu$n 

mandiri, tanpa jaminan ke$pastian manfaat yang proporsional. 

Ke $tidakte$patan waktu$ pe $mbe $ntu$kan pe $ratu$ran pe $laksana, tu$mpang tindih 

de $ngan ske $ma pe$mbiayaan pe$ru$mahan lainnya se$pe $rti BPJS 

Ke $te$nagake$rjaan, dan ku$rangnya transparansi se$rta sosialisasi pu$blik 

me$nu$nju$kkan le$mahnya pe$laksanaan asas ke $hati-hatian, ke$adilan, dan 

ke $te$rbu$kaan yang dijanjikan ole$h u$ndang-u$ndang. Pe $ne $tapan iu$ran 

se $be $sar 3% di te$ngah kondisi e$konomi masyarakat yang be$lu$m stabil 

me$nimbu$lkan ke$re$sahan lu$as dan be$rpote$nsi me$langgar prinsip-prinsip 

ke $pastian hu$ku$m se$rta pe$rlaku$an yang adil di hadapan hu$ku$m. De $ngan 

de $mikian, me$skipu$n Tape$ra se$cara formil sah dan me$miliki landasan 

hu$ku$m, se$cara mate$riil dan imple$me $ntatif ke$bijakan ini be$lu$m 

se $pe $nu$hnya se$jalan de$ngan nilai-nilai HAM, dan bahkan be$risiko 

me$langgar prinsip dasar pe$me$nu$han hak atas te$mpat tinggal yang 

se $haru$snya inklu$sif, tidak diskriminatif, dan be$rorie$ntasi pada 

pe $rlindu$ngan ke$lompok re$ntan. 
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B. SARAN 

Be $rdasarkan pe$mbahasan yang te$lah dike $mu$kakan, pe$nu$lis me$mbe $rikan 

be $be$rapa saran se$bagai be$ntu$k kontribu$si akade$mik te$rhadap pe$rbaikan ke$bijakan 

pe $ru$mahan di Indone$sia, khu$su$snya te $rkait Program Tape$ra.  

Pe $rtama, pe$me $rintah se$baiknya me$ninjau$ ke $mbali e$fe $ktivitas program Tape$ra 

de $ngan me$mpe$rtimbangkan be$ban e $konomi masyarakat, te$ru$tama dalam kondisi 

pasca pande$mi dan naiknya biaya hidu$p. Ske $ma iu$ran wajib se$haru$snya tidak 

dibe$rlaku$kan se$cara me$nyamaratakan tanpa me$lihat kondisi riil pe$ke $rja formal dan 

informal yang me$miliki ke$mampu$an finansial be$rbe $da-be$da. U$ntu$k itu$, dipe $rlu$kan 

pe $ngatu$ran u$lang yang le$bih adil dan proporsional agar tidak me$nimbu$lkan 

ke $timpangan akse$s dan be$ban yang be$rle$bihan.  

Ke $du$a, pe$rlu$ adanya transparansi dan sosialisasi yang le$bih inte$nsif te$rkait 

pe $nge$lolaan dana Tape$ra se$rta ke$pastian waktu$ dan ske$ma manfaat yang akan 

dite$rima pe$se $rta. Hal ini pe$nting u$ntu$k me$mbangu$n ke$pe $rcayaan pu$blik dan 

me$mastikan bahwa program ini be$nar-be$nar be $rfu$ngsi se $bagai alat pe$me $nu$han hak 

atas pe$ru$mahan, bu$kan se$kadar ke$wajiban administratif yang me$mbe$bani. 

Di sisi lain, ke$be $rhasilan se$bagian be$sar program pe$ru$mahan se$be$lu$m Tape$ra 

se $haru$snya me$njadi bahan e$valu$asi dan pe $mbe$lajaran bagi pe$me$rintah. Program-

program se $pe$rti Fasilitas Liku$iditas Pe $mbiayaan Pe$ru$mahan dan Program Se$ju$ta 

Ru$mah me$nu$nju$kkan bahwa pe$nde $katan yang be$rsifat langsu$ng, be $rbasis 

ke $bu$tu$han konkre $t masyarakat, dan dilaksanakan de$ngan du$ku$ngan anggaran 

ne $gara le$bih mu$dah dirasakan manfaatnya ole$h ke $lompok be $rpe$nghasilan re$ndah. 

Ole $h kare$na itu$, saran be$riku$tnya adalah agar Tape$ra tidak be$rjalan se$ndiri se$bagai 
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ske $ma pe$mbiayaan yang te$rpisah, te$tapi te$rinte$grasi de$ngan program pe$mbangu$nan 

fisik dan su$bsidi pe$mbiayaan lain yang su$dah te$rbu$kti be$rhasil.  
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